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ABSTRAK

INDRA SETIAWAN. 2023. Peran Dinas Ketenagakerjaan Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Di Kota Makassar. Skripsi. Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Ibu Hj Naidah dan Bapak ilrwan Abdullah.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Dinas
Ketenagakerjaan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kota Makassar. Jenis
penelitian yang digunakan dalam_penelitian.ini adalah kualitatif. Sumber data
yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik Pengumpulan data
yang digunakan adalah® wawancara dan observasi dan dokumentasi di
lapangan. Dan teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian, dan penarikan kesimpufan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diuraikan
terkait peran Dinas ketenagakerjaan Dalam-Pemberdayaan Masyarakat Di Kota
Makassar yaitu Peran tersebut berupa kegiatan pemberdayaan masyarakat
dengan memberikan informasi lapangan pekerjaan dan berupa program
pelatihan sebagai peningkatan produktivitas tenaga kerja untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. seperti pada hasil yang di capai dalam
meningkatkan keterampilan masyarakat yaitu 95% lebih peserta terampil dalam
mengikuti beberapa program pelatihan. Dengan adanya pelatihan memberikan
kesempatan agar masyarakat dapat mengali potensi sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya yang menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh Dinas ketenagakerjaan Mendorong, serta
memotivasi - masyarakat untuk berkembang (Enabling), dan memperkuat
potensi = masyarakat  (Empowering) dalam ~meningkatkan kemampuan
masyarakat, sehingga masyarakat mampu meningkatkan sumber daya
manusianya dan menciptakan  lapangan kerja yang . baru. Karena Dinas
Ketenagakerjaan dapat berperan dalam pemberdayaan masyarakat yang
bertujuan untuk menciptakan daya saing yang. di.tentukan oleh kemampuan.
Namun kurangnya pengetahuan, serta kondisi dan keadaan masyarakat kurang
mendukung, sehingga melalui kegiatan-kegiatan program pelatihan inilah yang
dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan dan memberikan kesempatan
masyarakat dalam mencapai kemandirian yang lebih baik.

Kata kunci: Dinas ketenagakerjaan,pemberdayaan masyarakat
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ABSTRACT

INDRA SETIAWAN. (2023). The Role of the Manpower Office in Community
Empowerment in Makassar City. Thesis. Department of Management,
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Makassar. Supervised by: Mrs. Hj.Naidah and Mr. Irwan Abdullah.

This study aimed to determine the role of the Manpower Office in
Community Empowerment in Makassar City. The type of research used in this
research is qualitative. The data sources used are primary and secondary data.
Data collection techniques used are interviews, observation, and documentation
in the field. Moreover, the data analysis techniques are data reduction,
presentation, and conclusion drawing.

Based on-the results of research ‘and discussion, it can be described
related to the role of the Manpower Office in Community Empowerment in
Makassar’ City, namely the role is'in the“form of community empowerment
activities by providing employment information ‘and in ‘the form of training
programs as an increase in labor productivity to improve the quality of life of the
community. As in the resuits achieved in improving community skills, more than
95% of participants are skilled in participating in several training programs. The
training provides opportunities for the community to multiply their potential in
accordance with their abilities which shows that community empowerment
efforts carried out by the Manpower Office Encourage, motivate the community
to develop (Enabling), and strengthen community potential (Empowering)) in
improving the ability of the community, so that the community is.able to increase
its human resources and create new jobs. Because the Manpower Office can
play a role in community empowerment which aims to create competitiveness
determined by ability. However, lack of knowledge, and community conditions
and conditions are less supportive, so through these training program activities
that can improve the abilities, skills and provide opportunities for the community
to achieve better independence.

Keywords: Manpower office, community empowerment
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinas Ketenagakerjaan merupakan instansi atau lembaga yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari pelaksanaan tugas pemerinta kota
masing-masing, khususnya kota Makassar. Dinas Tenaga kerja merupakan
bagian penujang pemerintahan.diberbagai kota yang memberikan fungsi dan
tugas dalam tata kerja perangkat daerah khususnya pemerintahan. Dinas
Ketenagakerjaan juga memiliki kewenangan untuk melakukan tugas-tugas
yang didesentralisasikan tentang tenaga kerja yang ditugaskan oleh

pemerintah daerah setempat khususnya pemerintah kota Makassar.

Menurut Anton (2005), Tenaga Kerja adalah sumber daya manusia yang
memiliki potensi, -kemampuan, berdaya guna, berpribadi dalam kategori
tertentu untuk bekerja dan berperan serta dalam pembangunan, sehingga
berhasil guna bagi dirinya sendiri dan membangun potensi kemampuan

masyarakat secara keseluruhan.

Dalam ' era globalisasi dan perkembangan industri, peran dinas
ketenagakerjaan sangat penting dalam pemberdayaan masyarakat di kota
Makassar. Dinas ketenagakerjaan bertanggung jawab dalam mengatur dan
mengawasi kegiatan ketenagakerjaan di wilayah tersebut. Pemberdayaan
masyarakat melalui ketenagakerjaan bertujuan untuk meningkatkan kualitas

hidup dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Pemberdayaan Masyarakat  Bidang Ketenagakerjaan  dapat

menggambarkan strategi perencanaan pengembangan pelatihan



ketenagakerjaan yang dirancang oleh Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar
untuk meningkatkan kemampuan keterampilan dan membangun kemampuan
tenaga kerja diera ekonomi masyarakat dan memetakan faktor-faktor yang
menjadi penghambat perencanaan pengembangan ketenagakerjaan, dengan
Penanggung Jawab Dinas tenaga kerja Kota Makassar. (Riyanda, Riko, and

Atanasius Dula.2020).

Ketenagakerjaan ~ dalam  pemberdayaan = masyarakat Menurut
sastrohadiwiryo (2005:27) menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan istilah
yang identik dengan-istilah personalia;. didalamnya meliputi buruh, karyawan
dan pegawai. Adioetomo (2010) Tenaga kerja merupakan seluruh penduduk
yang dianggap memiliki potensi untuk bekerja secara produktif. Jadi seperti ini
penduduk yang mampu menghasilkan barang dan jasa disebut tenaga kerja.
Dinas Tenaga Kerja (DISNAKER) sebagai tempat para tenaga kerja mencari
informasi mengenai lapangan pekerjaan atau lowongan pekerjaan yang
melakukan pelayanan terhadap para calon tenaga kerja, dimana dapat dilihat
dari banyaknya para calon tenaga kerja yang mendaftar dan siapa saja
dilayanin oleh Dinas Tenaga Kerja itu sendiri. (Irvanto, Jeffri Chandra, et

al.2017)

Dinas Tenaga kerja dapat ikut serta dalam memperjuangkan hak-hak
warga Negara khususnya rakyat kota Makassar atas pekerjaan yang layak
melalui penyediaan pelayanan dan persiapan di dunia kerja. Oleh karena itu,
untuk dapat mencapai hal tersebut diperlukan fasilitas untuk mendukung
pegawai atau karyawan untuk terus melakukan aktivitas kegiatan pelatihan
atau perluasan tenaga kerja sesuai dengan tujuan yang akan ingin

dicapai.(Gaol, jonner lumban,Hutabarat. 2020)



Dari pelaksanaan fungsi dan tanggung jawab Dinas Ketenagakerjaan
memiliki tujuan implementasi, vyaitu: Perencanaan dan pelaksanaan
ketenagakerjaan, kesempatan kerja, pelatihan kerja dan manajemen
ketenagakerjaan terpadu pendapatan masyarakat, dan program pelatihan

antara perusahaan dan pekerja lainnya.(Fadillah. Soraya 2020)

Hal ini untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan ketenagakerjaan,
maka tujuan pelaksanaannya dilakukan dengan fungsi dan tugas yang
dilaksanakan® melalui Dinas -Ketenagakerjaan /~sebagai suatu kegiatan
lembaga pelatihan, dan dapat mengontrol di berbagai’ bidang tenaga kerja
untuk memberikan semangat dan support bagi pelatihan para pencari kerja,
memberikan suatu informasi pasar tenaga kerja dan juga mengenai
kesempatan pelatihan kerja kepada para pekerja masa depan sesuai dengan
keinginan pencari kerja masing-masing. Hal ini sangat membantu dalam
membangunan suasana sistem tenaga kerja yang baru atau meningkatkan
kuliatas skil kerja. sesuai  pelaksanaan tugas dibidang ketenagakerjaan, Dinas
ketenagakerjaan agar kiranya memberikan peluang pengembangan bagi
masyarakat terhadap Keterampilan dan keahlian masyarakat sesuai dengan
skil dan kemapuan untuk menigkatkan kualitas masyarakat mengenai

pelatihan tenaga kerja khususnya masyarakat di kota Makassar.

Indonesia adalah Negara terpadat keempat di dunia, Diantara mereka,
populasinya melebihi 258 juta orang. Dari jumlah penduduk Semakin tinggi
dan rendah kualitas pendidikan, semakin besar tugasnya Pemerintah
Berkomitmen pada Kemakmuran dan Pemberdayaan Masyarakat bangsa.
Kekayaan Indonesia sering dianggap sebagai kekayaan SDA Padahal, bukan

hanya itu, tapi juga kekayaan SDM. Bagaimana Pemerintah memfasilitasi



proses persiapan dan memainkan peran sumber daya manusia Memberikan
kesempatan kerja bagi tenaga kerja agar tidak memicu pengangguran yang
semakin meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sulawesi
Selatan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) selama 3 tahun terakhir
mengalami fluktuatif. Pada Tahun 2019 dengan TPT mencapai 9,67% , pada
tahun 2020 mengalami kenaikan yang sangat tinggi dengan TPT 15,92%.
Kenaikan TPT pada tahun 2020 penyebab utamanya adalah akibat pandemic
Covid-19 membuat jumlah: pengangguran meningkat dan banyaknya tenaga
kerja yang terkena Pemutusan Hubugan Kerja (PHK). Pada tahun 2021
dengan TPT mencapai 13,18% walaupun mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya 2020 pengangguran di Kota Makassar masih dapat dikatakan
masih tinggi, angka pengangguran tetap ada menjadi masalah serius seperti
jumblah pengangguran yang berada pada kota Makassar yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun karena tidak pernah bisa diselesaikan secara
tuntas. Tingkat pengangguran cenderung berfluktuasi, dan tujuan seseorang
adalah demikian Pekerjaan dipengaruhi oleh faktor kepuasan permintaan,
sementara Komitmen individu terhadap pekerjaan tergantung pada tujuan dari

pekerjaan tersebut.( Hidayat, Akbar 2017)

Keberdaan Dinas Ketenagakerjaan ini memberikan Informasi mengenai
kesempatan kerja atau pelatihan tenaga kerja bagi masyarakat baik
masyarakat nondisabilitas ataupun masyarakat disabilitas atau masyarakat
yang pengangguran untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja, mendorong
dan memotivasi masyarakat untuk bisa membangun kemampuanya dan juga
memperluas lapangan kerja serta dapat mengatur tenaga kerja untuk

masyarakat yang lebih luas. Karena masih banyak masyarakat yang



kebingungan bagaimana cara meningkatkan kemampuaanya dan juga
adapun ketidak sesuaian imbalan dan pembagian waktu sering terjadi di dunia
ketenagakerjaan, dan di kota Makassar sendiri masih ada masyarakat yang
tidak mendapatkan haknya sebagai pekerja, dan masih ada perusahaan yang
tidak mengikuti aturan yang diberlakukan oleh undang-undang yang
diberlakukan oleh pemerintah. UU No. 13 Tahun 2003, Pasal 90 Ayat 1 UU
Ketenagakerjaan, dimana “Pengusaha tidak boleh membayar upah di bawah
upah minimum”. Namun pada kenyataannya, pekerja masih menerima upah
yang tidak sesuai dengan peraturan pemerintah. Berdasarkan Pasal 33 UUD
1945 sebagai dasar keadilan, kesejahteraan dan Kemakmuran rakyat melalui

peran dan penyesuaian Negara Menaikkan taraf hidup warga Negara.

Tujuan Pembangunan Nasional dan Pasal 33 UUD 1945 akan Hal ini
dapat dicapai jika pemerintah dan masyarakat bekerja sama dalam Proses
pembangunan . termasuk di bidang Ketenagakejaan dalam. pemberdayaan
masyarakat dan kesejahteraan sosial dilingkungan masyarakat. Dalam
permasalahan ini ©yang cukup @ krisual dalam bidang pemberdayaan
masyarakat terhadap kesejahteraan social berada pada hal penanganan
jumlah masyarakat pengangguran yang dimana mereka memiliki hambatan
seperti kurangnya dukungan, kurangnya dorongan pengalaman atau
keterampilan yang dimiliki sehingga mereka kesulitan mendapat pekerjaan,
khususnya termasuk masyarakat disabilitas / nondisabilitas, dimana jumlah
pengangguran hampir di setiap kecamatan di Kota Makassar itu semakin
meningkat. Maka dari itu, pemerintah Dinas Ketenagakerjaan dapat
memberikan suatu peluang informasi kerja menganai pelatihan kerja

khususnya kepada masyarakat tersebut.(Hayati, Suhailah. 2020)



Permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah ketersediaan
sumber daya manusia lebih besar daripada daya tampungnya (lapangan
pekerjaan), sehingga menimbulkan permasalahan pengangguran.Selain itu,
permasalahan antara lain Dengan besarnya jumlah penduduk Kota Makassar
yang semakin bertambah menjadikan permasalahan bagi para pencari kerja
yang sulit mendapatkan pekerjaan. Seiring dengan jumlah masyarakat yang
semakin banyak tidak dapat diserap karena tidak memiliki keterampilan (skill),
ataupun mereka memiliki kemampuan ‘tetapi  masih kebingungan cara
meningkatkan kualitas-yang mereka ‘miliki. .Hal ini-Menyebabkan masalah
yang timbul dari masyarakat dikarenakan minimnya peluang untuk
mendapatkan pekerjaan. Antara ketersediaan tenaga kerja dengan pelatihan
tidak seimbang. Keadaan ini ditentukan dengan tingkat keahlian tenaga kerja
yang ada di Kota Makassar masih relatif rendah dalam memenuhi kebutuhan
tenaga kerja yang ada sekarang. Oleh karena itu, Dinas Ketenagakerjaan
menuangkan program kegiatan pelatihan ketenagakerjaan ‘yang bertujuan
untuk meningkatkan potensi kemampuan masyarakal® dengan program
kegiatan pemberdayaan masyarakat. Masalah ini tidak hanya menjadi
masalah bagi pusat saja, tetapi juga bagi pemerintah daerah, seperti halnya

yang dialami dan terjadi di Kota Makassar.

Untuk mengatasi kemampuan dan keterampilan (skill) maka Dinas
Ketenagakerjaan menetapkan program pelatihan keterampilan bagi
masyarakat untuk meningkatkan kemampuan sumberdaya manusianya.
Menyusun dan menetapkan perencanaan tenaga kerja menjadi dasar dari
pelaksanaan yang dilakukan pemerintah Kota Makassar dalam

mengembangkan kualitas sumberdaya manusia sesuai dengan kemampuan



pada bidang pekerjaan yang dimiliki masyarakat. Ketenagakerjaan yang
bersikenambungan yang mengarahkan kepada kebutuhan masyarakat dalam

bidang pelatihan dan pembinaan bagi masyarakat.

Winarni mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan meliputi tiga
hal, yaitu pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya
(empowering), dan terciptanya kemandirian. Pemberdayaan merupakan
penciptaan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
berkembang (enabling) ' (Sulistiyani, 2004: 79).  Setiap masyarakat pasti
mempunyai daya, akan tetapi sebagian-dari, mereka tidak menyadari akan
potensi daya yang mereka miliki. Oleh karena itu, daya harus digali dan
kemudian dapat dikembangkan. Dengan begitu, pemberdayaan adalah upaya
untuk membangun daya dengan cara mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran dan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk
mengembangkannya. . Disamping itu, pemberdayaan hendaknya tidak
menjebak masyarakat pada ketergantungan (charity),. ' tetapi harus

mengantarkan pada-proses kemandirian.

Setiap program pemberdayaan menciptakan peluang, mendorong
pengembangan keterampilan dan sumber daya yang menjadikan masyarakat
lebih bertanggung jawab dalam tugas-tugas yang diberikan kepada
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat bertujuan terhadap penciptaan daya
saing yang dimiliki ditentukan dengan kemampuan. Sebagai pendukung
kegiatan maka Lembaga dan organisasi masyarakat memberikan peluang
pada kegiatan pemberdayaan dengan memperoleh dan memanfaatkan hak
masyarakat. Namun keterbatasan akses, kurangnya pengetahuan dan kondisi

serta keadaan masyarakat yang kurang mendukung. Menjadikan masyarakat



tidak mampu bersaing dengan keterampilan yang dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan pasar kerja ataupun menjadi pelaku usaha mandiri yang

bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.

Pemberdayaan sebagai proses mengembangkan, menswadayakan,
memperkuat posisi masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan penekan di
segala bidang dan sektor kehidupan. Konsep pemberdayaan masyarakat
dapat dipahami dengan dimaknai dalam konteks menempatkan posisi berdiri
masyarakat.<~ Posisi masyarakat bukanlah = objek penerima manfaat
(beneficiaries) yang  tergantung pada pemberian dari’ pihak luar seperti
pemerintah, melainkan dalam posisi sebagai subjek (agen atau partisipan
yang bertindak) yang berbuat secara mandiri. Berbuat secara mandiri bukan
berarti lepas dari tanggung jawab negara. Masyarakat yang mandiri sebagai
partisipan berarti terbukanya ruang dan kapasitas mengembangkan potensi-
kreasi, mengontrol 'lingkungan dan sumber dayanya sendiri, dan
menyelesaikan -masalah secara mandiri, Masyarakat ikut berpartisipasi dalam

proses pembangunan dan pemerintahan. (Rizal, Derry Ahmad, 2022).

Dalam mengembangkan kemampuan masyarakat, Dinas
Ketenagakerjaan melakukan kegiatan peran pemberdayaan masyarakat
dengan memberikan berupa kegiatan program pelatihan keterampilan.
Sebagai dorongan agar masyarakat dapat mengasah kemampuan yang
dimiliki dan kemampuan yang dapat memenuhi kebutuhan sebagai peluang
usaha mandiri. Karena inilah Dinas Ketenagakerjaan memberikan peluang
kepada masyarakat sesuai dengan minat para peserta pelatihan kerja yang
dibutuhkan. Adapun pelatihan yang diberikan adalah pelatihan berbasis

kompetensi, seperti; pelatihan barbershop, tata kecantikan dan pelatihan



teknik  komputer. Pelatihan ini melatih masyarakat untuk dapat
mengembangkan kemampuan masyarakat yang sebelumnya memiliki
keterampilan dan tidak memiliki keterampilan dapat mengikuti pelatihan untuk

dilatih kembali keahliannya.

Upaya yang dilaksanakan Dinas. ketenagakerjaan sejauh ini merupakan
penciptaan dan perluasan lapangan kerja, peningkatan potensi dan
kemampuan masyarakat dan jumlah penyediaan fasilitas kerja dan informasi
pasar kerja yang memadai, peningkatan pelatinan keterampilan tenaga kerja
baik di‘lingkungan tempat dia bekerja maupun dibalai-balai latihan kerja dan
penyesuaian kembali kurikulum pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja
menjadi agenda penting bagi pemerintah yang harus segera diwujudkan untuk
mengatasi masalah penganguran. Dengan adanya pelatihan keterampilan,
memberikan® kemudahan bagi masyarakat dalam = mengembangkan
kemampuan yang nantinya masyarakat mampu membuka peluang lapangan
pekerja sendiri-dari kemampuan yang dimiliki. Karena Pelatihan merupakan
sesuatu hal yang “harus berkembang kembali pada“ setiap kemampuan
masyarakat dan menunjukkan bahwa masyarakat mampu bersaing di dunia
pekerjaan dan mendorong masyarakat untuk berpikir lebih: maju lagi untuk
kehidupan yang lebi baik. Karena Pelatihan sebagai bentuk kegiatan yang
dilakukan masyarakat untuk mengenal potensi dalam diri dan dapat berdaya
guna untuk selalu berusaha meningkatkan kualitas dirinya secara kompeten

dan profesional.

Kegiatan Pemberdayaan yang mengarahkan Kebutuhan masyarakat
harus dipenuhi dan ditegakkan oleh Dinas Ketenagakerjaan di Kota Makassar

seperti; kegiatan pemberdayaan masyarakat Biasanya terjadi dalam



10

kelompok, satuan sosial atau organisasi kemasyarakatan; lembaga pelatihan

yang diberikan atau Menyediakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Pemberdayaan didefinisikan sebagai peningkatan, kemampuan, energy
dan kekuatan untuk melatih. Karena pemberdayaan membentuk Masyarakat
lebih terarah tentang bersosialisasi. Pemberdayaan yang mengarah pada
masyarakat, kelompok komunitas dan organisasi.yang memiliki tujuan untuk
membangun kemandirian pada masyarakat. Adapun tujuan utama
pemberdayaan —masyarakat -adalah  memberikan kekuatan kepada
masyarakat, khususnya kelompok. lemah yang memiliki ketidakberdayaan
(Habib, 2021). Pada upaya memberdayakan masyarakat yang dimulai dari
penciptaan keadaan dan suasana dalam kemampuan masyarakat agar dapat
berkembang. Karena pemberdayaan yang tepat menjadikan kesadaran
terhadap potensi dalam diri dan dapat memanfaatkan segala sesuatu yang
dikelola dari kemampuan manusia dengan baik. Sebagaimana Allah
menciptakan alam untuk dapat manusia kelola engan potensinya (Mardhiah,

A., & Safrida, S 2022).

Seperti dijelaskan pada hadist dibawah .ini, yang berkaitan dengan

konsep pemberdayaan, yaitu:

Dari Abu Dzar RA, ia berkata. "Rasulullah SAW bersabda, '(Nisab)
saudara-saudara kalian telah Allah jadikan berada di bawah tangan kalian.
Maka berilah mereka makan seperti apa yang kalian makan, dan berilah
mereka pakaian seperti apa yang kalian pakai, serta janganlah membebani
mereka dengan sesuatu yang dapat memberatkan mereka. Dan jika kalian
membebankan sesuatu kepada mereka, maka bantulah mereka." (HR. lbnu

Majah).
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Maka kaitan dalam pemberdayaan masyarakat adalah mereka yang
mau membantu satu sama lain yang hidup secara bersama-sama dan dapat
merasakan kesulitan orang lain, dengan begitu sesama manusia saling
memahami dalam setiap masalah dan dapat menyelesaikan masalah yang

dihadapi untuk saling membantu satu sama lain. (Sadjuri 2019).

Sehubungan dengan kewenangan bidang ketenagakerjaan dalam
otonomi daerah sedemikian luas, maka daerah dapat meningkatkan kualitas
dan kuantitas pengawasan -ketenagakerjaan yang di lakukan oleh Dinas
Ketenagakerjaan ~untuk wilayah Kota ‘Makassar. Terutama pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat yang sangat besar. pentingnya peran dinas
ketenagakerjaan dalam pemberdayaan masyarakat di Kota Makassar sangat
relevan dengan kondisi industri saat ini. Dalam era globalisasi dan persaingan
yang semakin ketat, pemberdayaan masyarakat melalui ketenagakerjaan
menjadi kunci. untuk meningkatkan daya saing dan kualitas sumber daya

manusia.

Dalam konteks industri-saat ini, dinas ketenagakerjaan perlu berperan
aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan tenaga kerja yang sesuai dengan
perkembangan industri di Kota Makassar. Selain itu, dinas ketenagakerjaan
juga perlu menyediakan pelatihan keterampilan yang relevan agar masyarakat
dapat bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif. Dengan adanya
pemberdayaan masyarakat melalui dinas ketenagakerjaan, diharapkan dapat
tercipta lapangan kerja yang lebih banyak, pengangguran dapat ditekan, dan
kualitas hidup masyarakat dapat meningkat. Oleh karena itu, penelitian
mengenai peran dinas ketenagakerjaan dalam pemberdayaan masyarakat di

Kota Makassar memiliki relevansi yang tinggi dalam industri saat ini.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang peran Dinas Ketenagakerjaan di Kota Makassar, Penulis ingin
melakukan penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat dan mengangkat
dari permasalahan yang sering terjadi pada bidang ketenagakerjaan. Dalam
penelitian ini mengamati kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam berbagai
bidang, sebagai kegiatan-pemberdayaan yang dilakukan oleh Dinas
Ketenagakerjaan Kota Makassar dan berdasarkan atas pertimbangan, penulis

memilih  judul penelitian Peran. Dinas Ketenagakerjaan Dalam

Pemberdayaan Masyarakat di Kota Makassar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu: Bagaimana peran Dinas Ketenagakerjaan dalam

pemberdayaan masyarakat di Kota Makassar?

. Tujuan Penelitian
Penulis ini. memiliki tujuan pada permasalahan yang-diangkat dalam
penelitian, yaitu: 'Untuk mengetahui peran Dinas Ketenagakerjaan dalam

pemberdayaan masyarakat di Kota Makassar.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitan ini dapat digunakan untuk mengevaluasi peran Dinas
Ketenagakerjaan di Kota Makassar dalam menerapkan pemberdayaan

masyarakat mengenai informasi pelatihan tenaga kerja tersebut.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi peniliti hasil penelitian ini bisa dijadikan pengalaman wawasan

yang baru khususnya berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat.

b. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar, penelitian ini bisa

ihak yang membutuhkan, serta
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Peran

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengertian peran adalah
seperangkat tingkah laku yang harus dimiliki oleh seseorang yang berstatus
dalam masyarakat. Peran “meliputi nerma-norma yang berkaitan dengan
posisi/kedudukan  individu dalam .masyarakat. Peran adalah sesuatu yang
menjadi bagian atau memegang pimpinan terutama dalam terjadinya suatu

hal atau peristiwa.

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga /
organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan fungsi
dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua macam yaitu peran yang
diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan (actual role). Dalam
melaksanakan peran yang diembannya, terdapat faktor pendukung dan

penghambat.(Alfiani 2022)

Peranan (role) merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan
(status). Artinya seseorang telah menjalankan hak dan kewajiban sesuai
dengan kedudukannya, maka sebagai instansi Dinas Tenaga kerja dan
masyarakat tersebut telah melaksanakan sesuatu peran. Keduanya tak
dapat dipisahkan karena satu dengan yang lain saling tergantung, artinya
tidak ada peran tanpa status dan tidak ada status tanpa peran.

Sebagaimana kedudukan, maka setiap orang pun dapat mempunyai

14
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macam-macam peran yang berasal dari pola pergaulan hidupnya. Hal
tersebut peran yang yang dilakukan Dinas Ketenagakerjaan sebagai peran
yang penting bagi kehidupan masyarakat, peran yang menjadikan
masyarakat ikut terlibat dalam peran yang dimainkan, bahwa peran Dinas
Ketenagakerjaan sangat berkaitan pada hak dan kewajiban masyarakat
terhadap kehidupan. Karena masyarakat berhak mendapatkan kehidupan
yang layak dan pekerjaan sebagai kebutuhan dalam memenuhi kehidupan
bagi dirinya-dan keluarganya. Karena peran‘yang diberikan. sebagai suatu
proses kegiatan dalam hal pemberdayaan.masyarakat yang mengarahkan

masyarakat dalam bidang pelatihan. (Siburian 2019)

Istilah peran diartikan sebagai pola perilaku yang diharapkan
masyarakat dari satu orang memiliki status atau kedudukan Lebih banyak di
masyarakat. Juga, istilah peran adalah aspek Dari dinamika posisi dapat
dijelaskan sebagai = pelaksanaan hak dan kewajiban yang sesuai
kedudukannya.. Selain itu, peran didefinisikan sebagai pola tingkah laku
harapan masyarakat dari seseorang individu yang memiliki status atau
Menempati posisi tertentu di dalam masyarakat. teori peran memberikan

suatu kerangka konseptual dalam studi perilaku di dalam organisasi.

Peran Dinas Ketenagakerjaan harus diperkuat sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi Ketenagakerjaan, agar kewenangan dan kewajiban Dinas
Ketenagakerjaan dapat dijalankan secara optimal dan baik, sehingga pekerja
dapat merasakan kehadiran negara untuk memperjuangkan hak tenaga
kerja dan memberikan perlindungan bagi tenaga kerja. (Nialda, Kaawoan, &

Sampe. 2022)
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Peran yang dilakukan Dinas Ketenagakerjaan sebagai peran yang
penting bagi kehidupan masyarakat, bahwa peran Dinas Ketenagakerjaan
sangat berkaitan pada hak dan kewajiban masyarakat terhadap kehidupan.
Karena masyarakat berhak mendapatkan kehidupan yang layak dan
pekerjaan sebagai kebutuhan dalam memenuhi kehidupan bagi diri dan
keluargannya. Karena peran yang diberikan sebagai suatu proses kegiatan
dalam hal pemberdayaan masyarakat mengenai informasi kerja yang
mengarahkan masyarakat dalam bidang pelatihan.

2. Manajemen

Menurut G.R. Terry (2010; 16) menjelaskan bahwa manajemen
adalah proses khas yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian untuk menetapkan dan mencapai tujuan
melalui penggunaan sumber daya manusia dan lainnya. Handoko (2009:8)
mendefinisikan. - manajemen sebagai proses perencanaan atau
pelaksanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian Kegiatann
anggota organisasi, serta penggunaan sumber daya ‘organisasi lainnya
untuk mencapai tujuan organisasi. Namun menurut Hasibuan (2013:1)
manajemen adalah ilmu dan-seni. mengelola sumber daya manusia dan
sumber lainnya secara efektif dan efisien. Dari beberapa definisi di atas
dapat diartikan bahwa manajemen adalah proses perencanaan,
pelaksanaan pengorganisasian, pengawasan dan pengendalian dengan

tujuan mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Adapun fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh para ahli
diantaranya: Menurut G.R. Terry dalam bukunya Principles of Management

(Sukarna: 2011), membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu:
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a) Planning (perencanaan)
Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta
serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-
asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan
dan merumuskan Kegiatann-Kegiatann yang diperlukan untuk
mencapai hasil yangdiinginkan.

b) Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokan, dan penyusunan
macam-macam Kegiatann yang diperlukan ‘uniuk mencapai tujuan,
penempatan orang-orang (pegawai), terhadap Kegiatann-Kegiatann
ini, penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi keperluan kerja dan
penunjukan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap
orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap orang dalam
hubungannya dengan pelaksanaan setiap Kegiatann yang
diharapkan.

¢) Actuating (pelaksanaan)
Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota
kelompok agar supayaberkehendak dan berusaha dengan keras
untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak
pimpinan.

d) Controlling (pengawasan)
Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang
harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu

pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan
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perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana,

yaitu selaras dengan standard (ukuran).

Sedangkan menurut Handoko (2009:23) fungsi manajemen terdiri dari
planning, organizing, staffing, leading, dan controlling. Dan menurut Henry
Frayol (2010:179) manajer menjalankan fungsi manajemen, vyaitu
merencanakan, mengorganisasi, mengoordinasi, dan mengendalikan. Dan
biasa juga dengan: perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian. Dari beberapa“ fungsi- manajemen diatas, dapat dipahami
bahwa semua manajemen diawali‘dengan perencanaan (Planning). Setelah
itu pengorganisasian (Organizing). Selanjutnya menerapkan fungsi
pengarahan yang diartikan dalam kata yang berbeda seperti actuating dan
leading. Lalu fungsi yang terakhir dalam manajemen adalah pengendalian
(Controlling).

3. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen.  ‘sumber daya manusia adalah® perencanaan
pengorganisasian,. pelaksanaan dan pengonirolan ternadap sumber daya
manusia dalam organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Perencanaan dan pelaksanaan ' yang dilaksanakan oleh Dinas
Ketenagakerjan merupakan kegiatan program pelatihan atau pemberian
informasi kepada masyarakat terkait Tenaga Kkerja untuk bisa
mengembangkan kemampuannya terhadap kehidupan yang baru, Sumber
daya manusia sebagai salah satu sumber daya yang ada dalam organisasi
atau instansi memegang peranan penting dalam keberhasilan pencapaian
tujuan organisasi. Berhasil atau tidaknya tergantung pada kemampuan

sumber daya manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
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Manajemen  Sumber Daya Manusia (Human  Resource
Management) adalah seperangkat Kegiatann organisasi yang bertujuan
untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja
yang efektif. Manajer memiliki peran penting dalam mengarahkan orang-
orang dalam organisasi untuk< mencapai tujuan yang diharapkan
termasuk memikirkan bagaimana manajemen sumber daya manusia
(SDM) dapat bekerja secara efektif dan efisien. Bagian manajemen
sumber daya manusia ' dapat - memberikan kepuasan kerja yang
maksimal -~ kepada - manajemen ' perusahaan, atau instansi kantor
pemerintah, yang selain itu dapat mempengaruhi nilai perusahaan/kantor
(company value) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Untuk memperjelas pengertian Human Resource Management
tersebut, maka dirumuskan definisi yang diberikan oleh para ahli dan
dikutip berikut ini: Menurut Marwansyah (2014 :3) menyatakan bahwa
HRM dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya ‘manusia dalam
suatu ‘organisasi.yang dilakukan perencanaan personil, rekrutmen dan
seleksi, = pengembangan personil, perencanaan -dan pengembangan
potensi,keselamatan dan kesehatan, dan hubungan pasar tenaga kerja.

Selain itu, menurut Edy Sutrisno (2016: 6) manajemen sumber daya
manusia adalah Perencanaan, perolehan, pengembangan, Kegiatann
pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan, baik secara individu maupun organisasi.” Menurut Hasibuan (2016:10)
MSDM adalah ilmu dan seni mengelola hubungan kerja dan peran dengan
cara yang efisien dan efektif dalam membantu perusahaan, karyawan dan

mencapai tujuan masyarakat.
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Menurut Bintoro dan Daryanto (2017 : 15) menyatakan bahwa
“Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu
atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya
(tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta
dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal.

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:15) menyatakan manajemen
sumber daya manusia, disingkat HRM '(Human Resource. Management)
adalah ilmu atau.cara mengatur hubungan dan jperanan sumber daya
manusia (tenaga kerja) secara efektif dan efisien. Perusahaan,
karyawan dan masyarakat agar tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa manajemen sumber daya manusia memiliki peranan penting
dalam memenuhi kebutuhan sumber daya manusia mulai dari
perencanaan, - pengembangan hingga pemberhentian < sumber daya
manusia yang -bertujuan untuk membantu - dalam - pencapaian tujuan
organisasi.

4. Ketenagakerjaan

Manajemen Ketenagakerjaan merupakan suatu seni atau strategi
untuk mengatur, mengelola sesuatu yang berkaitan dengan tenaga kerja.
Manajemen Ketenagakerjaan merupakan suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya manusia
atau tenaga kerja dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. MSDM
merupakan salah satu aspek penting dalam ketenagakerjaan yang berkaitan

dengan pengelolaan sumber daya manusia di suatu organisasi.
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a. Pengertian ketenagakerjaan

Pengertian Tenaga Kerja berdasarkan undang-undang Nomor 13 Tahun
2003 mengenai “Ketengakerjaan adalah setiap orang yang ingin melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan

sendiri maupun untuk masyarakat.”

Dalam hal ini tenaga kerja mempunyai peranan sebagai salah satu
kegiatan pelaksanaa pembangunan yang dapat mewujudkan kesejahteraaan
seluruh masyarakat Indonesia termasuk para  tenaga kerja itu sendiri.
Sebagai Pemerintah harus tetap .mejalankan program-program pelatihan
yang ada serta meningkatka pelatahan-pelatihan bagi tenaga kerja agar
terciptanya tenaga kerja yang produktif, mandiri dan berdaya saing.
Meningkatkan kualitas dari tugas pokok dan fungsi adalah hal yang harus

dilakukan sehingga terwujud pekerjaan layak di kota Makassar

Menurut Sastrohadiwirjo, ketenagakerjaan merupakan tenaga kerja
yang terlibat dalam proses para pencari kerja atau calon pekerja baru yang
sudah ‘memiliki - keahlian - pada suatu kegiatan ~memberdayakan dan
mendayagunakan tenaga. kerja secara optimal. Ketenagakerjaan juga
sebagai peluang dan penyediaan tenaga yang sesuai dengan perusahaan
yang di butuhkan. Karena ketenagakerjaan menjamin kesejahteraan bagi
pekerja dan keluarganya.(siswanto Sastrohadmirjo 2021)

Adapun informasi ketenagakerjaan meliputi.

1). Penduduk dan tenaga kerja

Jumlah penduduk yang semakin bertambah selalu berkaitan pada

masalah ketenagakerjaan, pertumbuhan yang lebih besar memberikan

pengaruh dan keseimbangan pada penyediaan (supply) tenaga kerja.
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Tenaga kerja sebagai suatu istilah yang berbeda, yang menunjukkan
pada personal (individu), terdiri dari: pegawai, karyawan, dan buruh
dengan makna yang berbeda dari ketiganya, sebagai berikut:

a. Pegawai ialah individu memiliki syarat dalam ketentuan dan wewenang
pada dirinya yang menjalankan tugas dan tanggung jawab yang
ditugasi jabatan Negara berdasarkan undang-undang yang berlaku.

b. Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu badan usaha di
perusahaan swasta atau pemerintahan, yang diberi imbalan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan ‘yang berlaku. Dan
mendapatkan upah bersifat harian, mingguan atau bulanan, yang
biasanya upah diberikan secara mingguan.

c. Buruh ialah seseorang yang bekerja untuk orang lain dengan
mendapatkan upah harian dengan perjanjian antara dua orang, yaitu:
bos dan pekerja yang disepakati bersama berdasarkan perjanjian awal
kerja.

2). Pelatihan Kerja

Menurut flippo. ( 2021) pelatihan (training) adalah proses melatih
pada suatu kegiatan atau pekerjaan seseorang. Pelatihan mengarahkan
pada proses pembelajaran dengan waktu relative singkat dengan sistem
pembelajaran yang mengutamakan pada teori dan praktek.

Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan rangkaian
kegiatan Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan secara individual
dan sistematis Agar mereka bisa tampil profesional di bidangnya.
pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan karyawan

untuk mengimplementasikan Pekerjaannya sekarang sudah normal.
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Sementara menurut Sonny di Sinambela (2016: 169) pelatihan

merupakan faktor yang sangat penting untuk pengembangan sumber

daya manusia. pelatihan tidak Tidak hanya menambah pengetahuan,
tetapi juga meningkatkan keterampilan kerja Dengan demikian

meningkatkan efisiensi kerja (Puranti, zamzam & romli 2020)

Pelatihan adalah kegiatan yang perlu ditingkatkan Kemampuan
kerja mendapatkan pengetahuan praktis dan menerapkan perbaikan
keterampilan, kemampuan dan sikap-organisasi perlu dicapai juga sesuai
dengan target ‘persyaratan pekerjaan dengan ‘seorang pegawai. Jadi
pelatihan dan Kinerja sangat erat kaitannya erat karena kemampuan
untuk mencapal kinerja tinggi dengan kehadiran kemampuan dan
keterampilan Pengetahuan staf juga tinggi Pelaksanaan pekerjaan dari
hasil pelatihan.(Mutholib 2019)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
beberapa pengertian yang terkait dengan pelatihan, yaitu:

1. Adanya proses pembelajaran yang dilakukan - sesuai dengan
kebutuhan peserta pelatihan.

2. Adanya proses pendidikan yang dilakukan secara teratur, sistematis
dan terencana.

3. Orientasi belajar lebih menekankan pada hal-hal yang praktis,
fungsional, aplikatif sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan
Menggunakan waktu yang relatif singkat.

4. Memiliki tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan

kemandirian peserta pelatihan.(mufti 2021)
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Pelatihan menjadi tempat dalam membangun sebuah kemampuan
yang lebih kompoten dalam dirinnya. Sasaran kemampuan pada
pelatihan yaitu Terlihat dari kualitas perencanaan dan kebutuhan pekerja,
Proses produktivitas meningkat, Mutu kualita kerja pada tenaga kerja,
Sumber daya manusia lebih kampoten, Mengutamakan kesehatan dan
keselamatan kerja.

Adapun Tujuan pelatihan, menurut Suparyadi (2015), tujuan dari
pelatihan-adalah untuk:

a. Meningkatkan produktivitas< karyawan yang‘' berpengetahuan dan
terampil Bekerja dengan keterampilan di bidang pekerjaan lebih baik
daripada karyawan yang kurang informasi Dan tidak memiliki
keterampilan bidang pekerjaan.

b. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi. menguasai ilmu dan
Meningkatkan keterampilan sesuai dengan bidang pekerjaannya dua
puluh empat karyawan mendapatkan dari program ‘pelatihan yang
akan memungkinkan mereka mampu bekerja lebih efisien.

c. Meningkatkan daya saing Karyawan yang terlatin tidak hanya mungkin
dapat meningkatkan produktivitas, tetapi juga akan dapat Bekerja lebih
efektif dan efisien, meningkatkan tenaga Daya saing perusahaan.

Tujuan program pelatihan ialah menjadikan masyarakat lebih
percaya diri, berani melakukan perunahan, mampu meningkatkan daya
kemampuan, lebih kompeten dalam satu bidang ditekuni dan berjiwa

mandiri (Mufti . 2021)
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Adapun Masalah utama dalam pelaksanaan program pelatihan
biasanya masalah pengeluaran biaya yang tidak kecil. Dinas tenaga kerja
harus bisa memilih jenis-jenis pelatihan yang sesuai dengan kondisi
masyarakat  serta menimbang manfaat yang didapatkan setelah
pelaksanaan program pelatihan ini dilaksanakan. Program pelatihan
sangat berpengaruh bagi meningkatnya produktivitas kerja masyarakat di
suatu organisasi atau perusahaan. Karena dengan pengetahuan,
keterampilan dan kreativitas masyarakat saat bekerja akan berdampak
positif bagi pekerjaannya. 'Dengan. adanya peningkatan - keahlian,
pengetahuan, wawasan, dan sikap masyarakat ketika menjadi karyawan
pada tugas tugasnya melalui program pelatihan yang sudah dilaksanakan
dalam perusahaan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya tersebut.

Dan juga menunjukkan bahwa terdapat masalah dimana pelatihan
kurang mendapat perhatian. Padahal bagi masyarakat dengan cakupan
pelaksanaan pelatihan kerja dinilai sangat penting” karena dapat
memberikan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya kriteria produk
yang layak untuk di kerjakan sehingga masyarakat tidak merasa sering
salah tentang hasil kerja mereka.

3). Produktivitas kerja

Produktivitas merupakan sebuah kemampuan yang menjadikan
sesuatu untuk menghasilkan keproduktivan dan daya produksi pada hasil
masukkan (input) dan hasil keluaran (output) terhadap hasil keseluruhan.
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dapat di sesuaikan pada

banyaknya produktivitas kerja yang di berikan.( Indriyani, Safitri 2016)
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4). Kesempatan kerja

Kesempatan kerja adalah sebuah peluang yang dapat dimiliki
masyarakat sebagai tenaga kerja yang dibutuhkan. Kesempatan kerja
sebagai bentuk ketersediaan dan peluang yang ditawarkan oleh
perusahaan dan disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja. Bertujuan
sebagai perluasan lapangan kerja dari pemerintahan atau perusahaan
swasta, yang membutuhkan tenaga kerja untuk. ditempatkan sebagai
karyawan dengan posisi yang berbeda-beda dari kebutuhan perusahaan
yang< membutuhkan. Peluang ¢ yang- memberikan  kesempatan bagi
masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan dan kehidupan yang layak.

Peran penting kesempatan kerja dalam meningkatkan ekonomi dan
mengurangi  tingkat kemiskinan  berimplikasi bahwa kebijakan
pembangunan - berorientasi pada penciptaan lapangan kerja (Amri &
Nazamuddin, 2018). Secara konseptual, hubungan antara kesempatan
kerja dapat dianalisis baik secara makro maupun mikro. Karena hubungan
antara kemiskinan dalam pendapatan dan kesempatan kerja dapat di
konseptualisasikan dalam bentuk kurangnya ketersediaan lapangan kerja
sehingga sebagian angkatan ' kerja- - tidak mampu menemukan
pekerjaan.(Amri 2020)

b. Pembinaan dan Pelatihan

Pembinaan dikatakan sebagai tindakan, proses dan cara yang dapat
dilakukan secara efektif, efisien dan mendapatkan hasil yang luar biasa.
Sebagai pengembangan dan peningkatan dalam kegiatan yang terkait

ketenagakerjaan.
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Pembinaan dilakukan dengan kegiatan terkait ketenagakerjaan,yaitu:

1. Pembinaan sebagai unsur dalam kegiatan pada ketenagakerjaan, dan
Pembinaan dilakukan dengan terpadu secara terencana.

2. Pembinaan mengikut sertakan serikat pekerja, pengusaha, dan

organisasi berhubungan.

Pelatihan menjadi kegiatan pembelajaran dikembangkan dan didesain
dengan memfasilitasi pada kegiatan pelatihan dengan mencapai kompetensi
yang diharapkan. Pelaksanaan-pelatihan dilakukan dengan memberikan dan
meningkatkan suatu potensi masyarakat mengenal kemampuan diri. Untuk
membentuk kesejahteraan dan produktivitas yang unggul. Memberikan
kesejahteraan bagi tenaga kerja untuk terpenuhinya potensi yang dibutuhkan
dalam pelatihan dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan perusahaan.

5. Pemberdayaan Masyarakat

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah proses. pembangunan sumber
daya manusia </ masyarakat itu sendiri dalam - bentuk penggalian
kemampuan pribadi, kreatifitas, kemampuan dan daya piker serta tindakan

pelatihan yang lebih baik dari waktu sebelumnya.

Pemberdayaan berasal dari kata dasar daya yang berarti kekuatan
atau kemampuan. Sedangkan secara terminologi pemberdayaan dapat
dimaknai sebagai suatu proses untuk dapat memperoleh daya atau kekuatan
maupun kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang
belum berdaya. Pemberdayaan masyarakat merupakan proses
pembangunan dimana masyarakat berinisiatif memulai proses aksi sosial

untuk memperbaiki situasi dan kondisinya sendiri. Pemberdayaan
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masyarakat hanya dapat terjadi jika masyarakat berpartisipasi.
Pemberdayaan juga berarti memberi atau memberdayakan masyarakat yang

memiliki tujuan dan dicapai melalui proses. (Tinggi 2021).

Winarni yang dikutip oleh Sulistiyani (2004: 79), mengungkapkan
bahwa inti dari pemberdayaan -meliputi Dua hal, yaitu pengembangan
(enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), sehingga
terciptanya kemandirian. Berdasarkan teori pemberdayaan masyarakat
dari Suharto (2005:93) enabling adalah menciptakan suasana atau iklim
yang- memungkinkan potensi masyarakat. berkembang secara optimal.
Pemungkinan itu sendiri merupakan salah satu fungsi yang berkaitan
dengan pemberian kesempatan bagi masyarakat. Dimana pemberdayaan
harus mampu membebaskan masyarakat dari sekat -sekat struktural dan
kultural yang menghambat. Sedangkan empowering adalah suatu kegiatan
memperkuat pemahaman mengenai pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki masyarakat dalam memenuhi kebutuhan terhadap ‘masalah yang
dihadapinya. Oleh karena itu dalam suatu . penguatan-dibutuhkan pelatihan
maupun pembelajaran dalam melaksanakan proses pemberdayaan. Dimana
pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberi masukan positif
dan direksi’ berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya serta bertukar
gagasan dengan pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang

didampinginya. (Ramadani, R., & Revida, E. 2022)

Setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi sebagian dari
mereka tidak menyadari akan potensi daya yang mereka miliki. Oleh karena
itu, daya harus digali dan kemudian dikembangkan. Dengan begitu,

pemberdayaan adalah upaya untuk mengembangkan daya dengan cara



29

mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran dan potensi yang
dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. Disamping itu,
pemberdayaan hendaknya tidak menjebak masyarakat pada ketergantungan

(charity), tetapi harus mengantarkan pada proses kemandirian.

Menurut Prijoko dan danPranaka, seperti yang diungkapkan Edi
Suharto, Pemberdayaan-Sebagai proses yang terencana dan sistematis
yang dilakukan secara berkesinambungan baik bagi individu atau kolektif
guna mengembangkan daya (potensi) kemampuan yang ada dalam diri
sehingga mampu melakukan transformasi sosial dilingkungan masyarakat.
Sedangkan masyarakat dalam bahasa Inggris disebut society yang artinya
teman. Masyarakat merupakan sekelompok makhluk hidup yang terjalin erat
karena sistem tertentu, Artinya adalah hubungan social setiap orang yang
tinggal di daerah tertentu. Masyarakat merupakan kumpulan individu-individu
yang terbentuk dan tinggal di suatu wilayah tertentu terjalin-dalam ikatan
sosial' yang sangat kuat. (Saeful, Achmad 2020). Pemberdayaan dan
masyarakat ialah dua kata yang berbeda yang mempunyai makna berbeda
juga, dandijelaskan pada masing-masing kata, yaitu;.

1. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata dasar daya
(power) yang berarti kemampuan atau kekuatan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pemberdayaan merupakan proses, cara, perbuatan
memberdayakan. Secara umum, pemberdayaan merupakan suatu proses
memberikan daya (power) bagi suatu komunitas atau kelompok
masyarakat untuk bertindak mengatasi masalahnya, serta mengangkat

taraf hidup dan kesejahteraan mereka.
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Prijono & Pranarka yang dikutip oleh Sulistiyani (2004: 77-78)
menyatakan bahwa: “Pemberdayaan mengandung dua arti. Pengertian
yang pertama adalah to give power or authority (memberikan kekuasaan,
mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas kepada pihak yang
kurang/belum berdaya). Sedangkan pengertian yang kedua adalah to
give ability to or enable (memberikan kemampuan atau keberdayaan
serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu).”
Kedua arti tersebut diatas sangat berbeda artinya jika ditelaah secara
mendalam. Menurut peneliti, © pemberdayaan “yang dimaksud lebih
cenderung pada pengertian yang kedua, yaitu memberikan kemampuan
atau keberdayaan serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk
melakukan sesuatu.

(Subharto, 2010, 57-60) mendefinisikan pemberdayaan sebagai
proses dan tujuan. Sebagai suatu proses, pemberdayaan merupakan
rangkaian kegiatan yang ditujukan untuk memperkuat® kekuatan atau
keberdayaan  kelompok dalam masyarakat, termasuk individu yang
mengalami kemiskinan atau masyarakat yang pengangguran. Sebagai
tujuan, pemberdayaan mengacu 'pada kondisi atau hasil yang ingin
dicapai oleh perubahan social dan peningkatan kualitas tenaga kerja.
sedangkan menurut Rappaport (1984), pemberdayaan adalah suatu
cara dengan mana rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar
mampu menguasai atau berkuasa atas kehidupannya , artinya yaitu orang
berdaya, berdaya atau memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan fisik, ekonomi dan kehidupan sosialnya, seperti

kepercayaan diri yang mampu mengungkapkan keinginannya, memiliki
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pekerjaan, dan mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mampu
menyelesaikan tugas hidup secara mandiri. pengertian pemberdayaan
sebagai tujuan sering digunakan sebagai indikator keberhasilan sebuah
proses. (Wantah,Kandori, & Magea 2021).

Pemberdayaan merupakan usaha yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau organisasi atau.lembaga melalui penddikan
nonformal dengan berbagai bentuk. Salah satunya adalah dengan
membentuk Kkelompok » kerja. ‘kemudian  dididik untuk kemajuan,
Pengetahuan dan keterampilan * untuk. berwirausaha. Pemberdayaan
adalah inti dari pelatihan, karena itulah namanya dengan pendidikan
adalah sebuah usaha untuk memberdayakan orang, meningkatkan
keterampilan individu dan mengembangkan lebih jauh potensi dalam diri
seseorang.

Indikaior Pemberdayaan Masyarakat adalah kemampuan dan
kebebasan untuk membuat pilihan terbaik untuk mendefinisikan atau
meningkatkan kehidupan mereka. Konsep- pemberdayaan melibatkan
pemahaman Berbasis pembangunan dan pengembangan masyarakat
Masyarakat (pembangunan berbasis masyarakat). Ini berarti bahwa orang
dididik dan dilatih dengan cara memiliki pengetahuan, keahlian, dll
Keterampilan yang dapat dimanfaatkan dengan baik secara ekonomis,
sehingga masyarakat dapat berkembang dan Perkuat diri dengan usaha-
usaha ekonomi yang produktif.

proses pemberdayaan masyarakat berarti kemampuan mereka
untuk memahami dan mengelola kondisi sosial dan Ekonomi dan

lingkungan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka
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di masyarakat, dengan kata lain Proses pemberdayaan adalah setiap
orang upaya pendidikan untuk membangkitkan kesadaran dan keinginan
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan fitur yang dapat diperbaiki
dan meningkatkan kesejahteraan mereka.(Subekti,Setianti & Hanny 2018)

Pemberdayaan menurut Adams (2005:8) berarti cara dan metode
yang digunakan individu; kelompok dan atau komunitas sehingga mereka
menjadi mampu< mengelola lingkungan dan mencapai tujuan mereka
sendiri, dan dengan demikian mampu bekerja dan membantu satu sama
lain‘untuk memaksimalkan kualitas hidup mereka. Pemberdayaan harus
menanamkan kemandirian pada diri masyarakat yang diberdayakan. Hal
ini guna menghindari tumbuhnya ketergantungan pada pemerintah atau
organisasi yang melaksanakan pemberdayaan. Langkah ini telah
ditegaskan Pada firman Allah SWT

Vs Cre 40 sd ol Ly AT 3 MBIz 5l a3 0T 3151 T3 5™ a1 32580 B30 L 55 Y A )

Artinya: . Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri. mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak
ada yang dapat menolaknya- dan tidak ada pelindung bagi mereka selain
Dia. (QS Ar-Rad: 11 ).

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah tidak akan mengubah
keadaan dan martabat suatu masyarakat, kecuali mereka mengubah
keadaan mereka sendiri. Manusia diminta untuk berusaha meningkatkan
kompetensi dan bekerja keras demi mengubah nasib mereka sendiri. Ayat
ini juga mendorong kemandirian dalam jiwa masyarakat. Tujuan

pemberdayaan adalah menjadikan masyarakat mampu mengubah nasib
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mereka dan meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup mereka. Derajat
keberdayaan yang pertama adalah kesadaran dan keinginan untuk
berubah (Firmansyah, 2012). Tanpa keinginan untuk memperbaiki diri,
masyarakat akan sulit untuk dapat meningkatkan taraf hidupnya.

Jadi, pemberdayaan merupakan proses kegiatan yang bermanfaat
bagi masyarakat untuk-berdaya dan bersaing dengan pengetahuan,
kemampuan membangun potensi dalam diri masyarakat. Masyarakat
yang berdaya akan 'mendukung ‘~dan ~menciptakan keberadaan
masyarakat dalam faktor yang mempengaruhi masyarakat lain. Kegiatan
yang mengarah pada perubahan sosial pada masyarakat, sehingga
masyarakat dapat memecahkan suatu masalah yang dihadapinya.

pemberdayaan membantu masyarakat untuk dapat memahami
kemampuan yang dimiliki yang disesuaikan dengan kebutuhannya. Untuk
dapat dikembangkan kembali kemampuan pada dirinya dan
lingkungannya melalui Dinas Ketenagakerjaan. Pemberdayaan dalam
penelitian penulis sebagai kegiatan yang mendukung untuk mengasah
kemampuan dan membangun kemamdirian masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat lebinh mandiri lagi.(Sany 2019)

2. Pengertian Masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup yang terjalin erat
karena sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi,dan hukum tertentu yang
sama, serta mengarah pada kehidupan kolektif Sistem dalam masyarakat
saling berhubungan antara satu manusia dengan manusia lainnya yang
membentuk suatu kesatuan. Masyarakat terbagi menjadi dua golongan

utama, yakni penguasa atau pengeksploitasi dan yang dikuasai atau yang
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dieksploitasi. Kepribadian masyarakat terbentuk melalui penggabungan
individu-individu dan aksi-reaksi budaya mereka.

Sedangkan kata masyarakat dimaknai sebagai sekumpulan orang
yang sama dan terikat pada kebudayaan. Menurut Quraish Shihab,
menjelaskan bahwa masyarakat‘adalah kumpulan sekian banyak individu
kecil atau besar yang terikat oleh satuan-adat istiadat, hukum ras dan
hidup secara bersamasama. ( Shihab,,Quraish 1996)

Masyarakat sebagai“individu yang ‘hidup disuatu wilayah, mandiri
dan’ memiliki kebudayaan secara: sosial dan berkumpul pada keadaan
tertentu. Pendapat lain menjelaskan, bahwa masyarakat sebagai
kumpulan kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama
cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan
menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-
batas yang dirumuskan dengan jelas

Jika kata ‘pemberdayaan dan masyarakat disatukan maka
maknanya adalah konsep pembangunan yang merangkum nilai-nilai
sosial untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat menuju pada
kemajuan, terutama dalam - aspek ekonomi. Kemajuan masyarakat
dapat dikatakan sebagai upaya untuk meningkatkan taraf hidup demi
mencapai kesejahteraan dalam konsep pemberdayaan. karena sejatinya ,
konsep pemberdayaan masyarakat mencakup tiga dimensi, vyaitu
pengembangan, penguatan potensi dan kemandirian. Jika mereka hidup
dalam budaya masyarakat yang bekerja keras dalam bidang kreatif ,
maka prioritas pembangunan harus didahulukan dari sektor kreatif, serta

budaya sosial lainnya. Pemberdayaan masyarakat akan lebih tepat
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sasaran jika didasarkan pada kondisi budaya masyarakat Peningkatan
potensi merupakan aspek yang tidak kalah penting dari pemberdayaan
masyarakat. Dalam penguatan ini, masyarakat yang belum berdaya
diberikan motivasi tentang kecakapan hidup. sehingga dapat menciptakan
tingkat optimis yang tinggi. (Saeful, A. 2020).

Pemberdayaan ~masyarakat menurut (Suhendra, 2006:74-75
(Margayaningsih,” Dwi Iriani 2018) adalah “suatu kegiatan yang
berkesinambungan, dinamis, secara Sinergis mendorong Kketerlibatan
semua potensi . yang ada secara evolutif dengan, keterlibatan semua
potensi dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi
perubahan yang terjadi. Pemberdayaan masyarakat sangat penting dan
merupakan hal yang wajib untuk dilakukan mengingat pertumbuhan
ekonomi karena akan sangat mempengaruhi kemampuan setiap individu
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dalam mencari kerja serta dapat
mengikuti pelatihan kerja. Dan juga dapat menyelesaikan‘segala masalah
dibidang ketenagakerjaan.

Untuk itu; ~masyarakat diharapkan = mampu mengikuti
perkembangan ekonomi dan ' teknologi mengenai peran tenaga kerja
dalam pemberdayaan masyarakat sehingga bertujuan untuk:

1. Menciptakan individu-individu mandiri dalam masyarakat untuk
meningkatkan kualitas tenaga kerja baru, dan masyarakat mampu
memiliki kesadaran tinggi akan potensi diri dan lingkungannya;

2. Menciptakan lingkungan dengan etos kerja yang baik sehingga
tercipta kondisi kerja yang sehat dan saling menguntungkan;

3. Melatih masyarakat untuk merencanakan dan bertanggung jawab
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atas tindakan yang sesuai dengan kebutuhannya dalam mengikuti
pelatihan kerja atau sudah melaksanakan dunia kerja yang baru;
4. Meningkatkan kemampuan berpikir untuk menemukan solusi atas
masalah yang dihadapi dalam lingkungannya.
5. Mengurangi angka kemiskinan dengan meningkatkan potensi dan
kemampuan dasar yang dimiliki masyarakat.

b. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Konsep pemberdayaan-masyarakat akan terus berkembang seiring
dengan perkembangan pemikiran manusia.serta dinamisnya problematika
didalam kehidupan yang dapat terjadi pada setiap masa. Berbagai
terminologi dikembangkan dengan fokus dan cara yang berbeda. Akan
tetapi, prinsip dasar pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah upaya yang
dilakukan agar suatu masyarakat memiliki kemampuan dan kekuatan untuk
menjalani kehidupan dengan lebih berkualitas dan masih mendasari semua

konsep tersebuit.

Menurut ~Subardono- 2006 Secara konseptual, pemberdayaan
masyarakat berasal dari kata power yang berarti daya atau keberdayaan.
Pemberdayaan masyarakat mencakup tiga dimensi, yaitu kapasitas
manusia, kapasitas sosial politik dan kapasitas partisipasi. Lebih lanjut,
otorisasi mengacu pada tiga hal. Pertama, proses perkembangan dimulai
dengan pertumbuhan pribadi dan berkembang menjadi perubahan sosial
yang lebih besar. Yang kedua adalah keadaan psikologis percaya diri,
berguna, dan mampu mengendalikan diri sendiri dan orang lain. Ketiga,
pembebasan yang dibawa oleh gerakan sosial. Emansipasi ini dimulai

dengan pendidikan yang lemah dan kemudian melibatkan upaya kolektif dari
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yang lemah untuk mendapatkan kekuasaan dan mengubah struktur yang
masih menindas mereka.( Sofia, Adib 2021 )

c. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Melakukan perencanaan pasti memiliki tujuan yang telah terencana
menjadikan kegiatan pemberdayaan dapat terlaksana sesuai pada tujuan
yang tepat. Pemberdayaan sebagai hal meningkatkan pembangunan

sumber daya manusia yang dimiliki.

Adapun - Tujuan 'pemberdayaan masyarakat adalah untuk
meningkatkan keberdayaan masyarakat dengan memperkuat kelembagaan
dan organisasi masyarakat setempat, mengurangi kemiskinan dan
perlindungan sosial di masyarakat, serta meningkatkan kemandirian
masyarakat luas untuk membantu masyarakat meningkatkan kehidupan
ekonomi, —sosial <dan politiknya, sehingga dapat mengembangkan
masyarakat. Adapun Tujuan pemberdayaan vyaitu: Mengembangkan
kemampuan (berusaha, mencari informasi, dan mengelola kegiatan)
masyarakat, Mengubah perilaku masyarakat, Mengorganisir diri masyarakat.

(Margolang. (2018).

Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan dalam hal
pemberdayaan. Sejauh menyangkut kebijakan pemberdayaan Negara kita
sudah baik, mulai dari undang-undang yang lebih tinggi hingga peraturan
yang lebih rendah darinya. Namun, poin penting adalah bahwa harus ada
linearitas kebijakan dari undang-undang hingga turunannya. Agar selaras
dengan identitas dan budaya masyarakat selama pelaksanaannya, inilah

tujuan dari pemberdayaan.(Amri,Adia Ferisko 2020)
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Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah untuk memberikan
kekuatan kepada masyarakat, khususnya kelompok masyarakat yang
kurang beruntung yang tidak memiliki kekuatan. Ketidakberdayaan ini dapat
disebabkan oleh kondisi internal (persepsi mereka sendiri) atau kondisi
eksternal (penindasan struktur sosial yang tidak adil). Diharapkan setelah
pemberdayaan, masyarakat dapat lebih sejahtera, berdaya untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang utama, dan pada akhirnya akan tercipta masyarakat
yang mandiri. Kemandirian- yang dimaksud ‘bukan hanya aspek ekonomi,
tetapijuga aspek. sosial, budaya,' bahkan aspek . masyarakat dalam
menentukan hak-hak politik. (Habib, Muhammad Alhada Fuadilah 2021)

d. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Mardikanto' dan Soebianto (2017:170) menetapkan adanya
beberapa program strategi pemberdayaan masyarakat yaitu Pengembangan
sumber daya manusia (SDM), Pengembangan kelembagaan kelompok,
Pemupukan modal masyarakat (swasta), Pengembangan:usaha produktif,
Penyediaan informasi tepatguna.ltulah strategi pemberdayaan masyarakat

yang di kemukakan oleh priyono, dalam mardikanto & soebianto.

Dalam pemberdayaan membutuhkan strategi yang tepat yang
dilakukan pada upaya untuk mengembangkan kemampuan . kegiatan
pemberdayaan yang mendukung kegiatan dalam mengasah kemampuan
bagi kelompok lemah untuk dapat berubah dan mengalami perubahan
kehidupan. Dan menjadikan sebuah kesulitan sebagai suatu tantangan agar

masyarakat mengalami perubahan sesuai harapan.
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Pemberdayaan dilakukan untuk meningkatkan potensi masyarakat
dari masyarakat lemah hingga ke masyarakat berdaya, yang memiliki
keahlian dengan kemampuan yang dimiliki. Masyarakat harus mengalami
perubahan kearah yang lebih baik untuk sesuatu yang menjadi tujuan dapat
terlaksanakan dalam membangun budaya mandiri pada masyarakat.

Ada beberapa strategi pemberdayaan masyarakat, diantaranya:

1. Pemungkinan: pemberdayaan mampu memberikan kebebasan
untuk — menciptakan. keadaan ‘yang memungkinkan bagi
kemampuan masyarakat “-dan dapat, mengembangkan
kemampuaanya.

2. Penguatan: pemberdayaan mampu menciptakan kepercayaan
diri dalam meningkatkan kemampuan pada masyarakat,untuk
memperkuat pengetahuan yang dimiliki dalam. memecahkan
suatu masalah.

3. Perlindungan: pemberdayaan harus  diarahkan kepada
penghapusan segala jenis diskriminasi kelompok masyarakat
yang lemah.

4. Pemeliharaan: pemberdayaan - harus mampu menjamin
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok
masyarakat. sehingga memperoleh kesempatan untuk mandiri

dan berusaha.( Soetomo 2006)

Hal ini menjadikan strategi pemberdayaan harus disesuaikan dengan
kondisi dan keadaan yang terjadi dilapangan, sehingga kegiatan
pemberdayaan lebih efisien dan berjalan sesuai tujuan, maka perlu memiliki

kemampuan dalam merumuskan program kegiatan dan strategi



40

pemberdayaan yang lebih baik untuk menciptakan keadaan yang efektif dan
berjalan sesuai perencanaan. Dan strategi yang diberikan memberikan
kemudahan untuk masyarakat selama mengikuti kegiatan pemberdayaan
yang diberikan.

e. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pelatihan

Pemberdayaan mengarah pada pelatihan. Dalam hal pemberdayaan,
komunitas memberikan perubahan Hal-hal yang dilakukan untuk
memberdayakan masyarakat adalah Pelatihan, Karena pelatihan adalah
dorongan akses masyarakat ' terhadap- berbagai peluang Tentukan arah
hidup kita yang cocok untuk diri kita, masyarakat dan lingkungan. Kegiatan
yang Melibatkan Masyarakat Fokus pada pemberdayaan sumber daya
manusia Menciptakan peluang bisnis berdasarkan kebutuhan sosial,
Keterlibatan masyarakat berkaitan langsung dengan kegiatan ikut serta

dilingkungan masyarakat.

Masalah yang dihadapi masyarakat mengenai kesempatan untuk
mendapat pekerjaan bagi pencari kerja. Hal ini yang menjadikan Dinas
Ketenagakerjaan untuk lebih memprioritaskan keadaan masyarakat Kota
Makassar dengan cara melakukan pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan keterampilan dalam mengasah potensi dan kemampuan
masyarakat. Masyarakat mampu menjadi tenaga kerja yang profesional
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Melalui pelatihan ini masyarakat
lebih memahami dirinya terhadap pelatihan yang sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhan masyarakat, baik untuk menjadi tenaga kerja, dan pencipta

peluang usaha mandiri.
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6. Informasi Tenaga Kerja

Informasi sangat penting dalam suatu organisasi, terutama dalam
organisasi yang telah berkembang dan kompleks. Informasi yang digunakan
dalam sistem perencanaan, pengambilan keputusan, evaluasi Kkerja,
pengawasan dan pengendalian harus diatur, disusun dan disimpan secara
teratur sehingga mudah.-diakses pada saat dibutuhkan. Pengelolaan
informasi ini saat ini'menentukan keberhasilan suatu organisasi, dan karena
itu dikelola oleh suatu disiplin® yang disebut' MIS (Manajemen Information
System).

Menurut Davis dalam Abdul Kadir (2003) penyebarluasan informasi
adalah memberikan data yang telah dikelola menjadi informasi kepada
masyarakat yang membutuhkan informasi. Dalam penyebarluasan informasi
yang sangat penting untuk diperhatikan adalah ketepatan informasi, sarana
tujuan dan keakuratan dari informasi tersebut. ( Kessi 2019).

Dalam menyebarluaskan informasi mengenai lowongan pekerjaan
bagi pencari = kerja maupun informasi—informasi - lainnya, Disnaker
memanfaatkan media sosial dan media cetak. Salah satu media social
seperti instagram, facebook, dan juga ' digunakan berupa website dinas itu
sendiri yaitu www.disnaker kota makassar .go.id yang dapat diakses oleh
penyandang disabilitas dan masyarakat umum yang mencari kerja. Selain
menggunakan website, informasi mengenai lowongan pekerjaan juga
disebarluaskan melalui media cetak berupa koran harian. Demi
memudahkan dinas dalam meningkatkan kesempatan kerja bagi para
pencari kerja, peran aktif dari perusahaan yang membutuhkan tenaga

kerja juga harus ditingkatkan lagi. Sejauh ini ada beberapa perusahaan
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yang menyampaikan langsung kepada dinas bahwa mereka membutuhkan

tenaga kerja disabiltas dan nondisabiltas yang dilengkapi

dengan

persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan. (Arzul 2019).

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan atau
referensi dalam penelitian ini‘adalah sebagai pembeda dan pendukung serta
tambahan untuk menganalisa kajian perbedaan maupun persaman dalam
penelitian ini. Adapun penelitian-terdahulu yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut;
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Nama dan Judul Metode : -
NG Tahun Penelitian Analisis hlaalliEeirellian
1 (Srilamenda | Analisis Peran Maodel Dalam penelitian ini
Dinas Tenaga penelitian menjelaskan  peran Dinas
Handayani | Kerja Dalam yang Tenaga kerja dalam
Pemberdayaan digunakan pemberdayaan pada
pada Tahun | masyarakat model studi masyarakat tenaga kerja lokal
Tenaga Kerja pustaka untuk | lebih . ditingkatkan lagi untuk
2014) Lokal Di Kota memperdalam | masyarakat Kota Pekanbaru
Pekanbaru dan sangat menginginkan dan
memperluas dalam penempatan tenaga
topic yang kerja bagi masyarakat
dipilih'dengan | Pekanbaru. Dinas Tenaga
menggunakan | Kerja kurang memprioritaskan
metode kebutuhan masyarakat bagi
kualitatif yaitu | tenaga = kerja lokal yang
wawancara, memiliki kemampuan dalam
observasi dan | bekerja.
dokumentasi.
2 | (Daniel Peran Dinas Jenis Hasil penelitian tentang Peran
Ketenagakerjaan | penelitian ini Dinas Tenaga Kerja dan
Rimbang Dan Transmigrasi | merupakan Transmigrasi  di Daerah
Provinsi Daerah jenis Istimewa Yogyakarta Dalam
simbolong | Yogyakarta penelitian Mengatasinya Pengangguran
Dalam hukum empiris | di Provinsi Daerah Istimewa
tahun 2010) | Penanggulangan | dengan Yogyakartaa, bisa jadi
Pengangguran Di | deskriptif menyimpulkan bahwa Dinas
Provimsi Deerah | kualitatif Tenaga Kerja dan
Istimewah metode Transmigrasi Yogyakarta
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Yogyakarta) analisis data pada mengatasi
pengangguran di  wilayah
Yogyakarta dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu
melakukan pelatihan
standardisasi  kerja  yang
dilaksanakan secara bertahap

di keterampilan dasar,dan
memberikan informasi pasar
tenaga kerja melalui berbagai
media yang dimiliki oleh
Dinas Tenaga Kerja baik
melalui website, Instagram

dan _Facebook.

(Jefri Peran Dinas penelitian Dalam penelitian ini
Tenaga Kerja yang menjelaskan bahwa bentuk
Candra Dalam dilakukan dalam penempatan pada
Mengurangi penulis, maka | Dinas' Tenaga Kerja dengan
Irvanto dan | Tingkat penulis pencari. kerja dan membuka
Pengangguran Di | menggunakan | peluang pekerjaan dengan
Melati Kota Samarinda | jenis penempatan berdasarkan
penelitian pada jumiah pencari dan
Dama pada yang bersifat | tenaga kerja yang sudah
Deskriptif memenuhi kriteria. Peluang
tahun 2017) Kualitatif. kerja yang diberikan Dinas
Tenaga ~ Kerja  dilakukan
dalam bentuk kegiatan padat
karya. - Para pencari kerja
mendapatkan kesempatan
mengikuti ~ program  yang
dilakukan oleh Dinas Tenaga
Kerja. Sehingga peran yang
dilakukan bisa membantu
para pengangguran  dan
setengah pengangguran

mendapatkan pekerjaan.
(Daraba & | Kinerja Dinas Penelitian ini Dinas Ketenagakerjaan
Ketenagakerjaan | menggunakan | dalam meningkatkan kualitas
Subianto, dalam pendekatan tenaga kerja dinilai belum
Meningkatkan kualitatif optimal. Dapat dilihat dari
2018) Kualitas Tenaga | dimana proses pemberian pelayanan
Kerja Di Kota peneliti yang telah memiliki sistem
Makassar menjelaskan informasi yang baik, metode
secara pelatihan yang baik, sikap

sistematik dan
aktual tentang
fakta khusus
yang
mempunyai
sifat umum.

petugas yang ramah dan
sopan, tanggap dalam
menangani aduan
masyarakat serta
pelaksanaan kegiatan
sosialisasi yang telah
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dilakukan secara efektif.

( Sufi pada | Peran Dinas Penelitian Ini Dalam penelitian ini
Tenaga Kerja menggunakan | menjelaskan bahwa Dinas
tahun 2017) | Kota Pekanbaru pendekatan Tenaga Kerja Kota
Dalam kualitatif Pekanbaru melalui
Mempersiapkan dengan pelaksanaan pelatihan dan
Tenaga Kerja Metode peningkatan pada
Untuk MEA deskriptif. produktivitas sebagai
Sumber data peningkatan kualitas
pada sumberdaya manusia, bagi
penelitian ~ini | pencari kerja masih kurang
yang optimal dalam memperluas
digunakan sumber  informasi  untuk
adalah data | masyarakat pencari kerja dan
primer ‘dan pemagangan bagi pencari
data kerja kurang otimal dan
sekunder. kegiatan  pelatihan  untuk
masyarakat yang ada di
Dinas< Tenaga Kerja Kota
Pekanbaru belum
sepenuhnya  terlaksanakan
dengan baik.
(Ade fadlun | Peran Dinas Penelitian ini Dalam penelitian ini
Tenaga Kerja menggunakan | menjelaskan bahwa peran
Heluth Dalam jenis Dinas ienaga kerja dalam
Mengurangi penelitian mengurangi angka
tahun 2018) | angka yang bersifat | pengangguran di kota ambon
Pengangguran Di | Deskriptif provinsi. Maluku masih belum
Kota Ambon kualitatif serta | efektif. ‘hal itu dapat dilihat
Provinsi Maluku pendekatan bahwa sudah terdapat tiga
induktif dimensi yang dianggap sudah

baik, yang dimana tiga
dimensi tersebut yakni peran
sebagai komunikasi, peran
sebagai penyelesaian
sengketa. Peran sebagai
terapi. Namun, masih
terdapat dua dimensi yang
dinilai belum efektif, yakni
Peran sebagai suatu
kebijakan, di nilai belum
efektif karena  kebijakan-
kebijakan yang mengatur
khusus tentang
pengangguran belum ada,
sehingga Dinas Tenaga Kerja
masih berpedoman kepada

kebijakan-kebijakan yang
lebih umum yang
membutuhkan  pendalaman
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terlebih dahulu, yang
menyebabkan peran yang
dilakukan dalam mengurangi
angka pengangguran belum

dapat berjalan dengan
maksimal.

(Vina, Perlindungan Penelitian ini Pekerja/buruh yang bekerja
Pekerja / Buruh menggunakan | pada Pengusaha atau
2016) Dalam Hal metode perusahaan, pada prinsipnya
Pemberian Upah | penelitian berhak atas imbalan dari
Oleh Perusahaan | hukum pekerjaan yang telah
Yang Terkena normatif yaitu | dikerjakan. Oleh karena itu,
Putusan Pailit dengan cara Pekerja/buruh  memiliki hak-
meneliti hak . dasar vyang harus
bahan-bahan | dipenuhi oleh setiap
pustaka yang / |/pengusaha agar peristiwa di
merupakan pada masa perbudakan tidak
data lagi< ‘terulang ~di zaman
sekunder. sekarang ini. wujud
perlindungan Negara
terhadap hak-hak
Pekerja/buruh saat ini,
dituangkan di dalam
UndangUndang Nomor 13
tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.  Undang-
Undang ini menjamin
perlindungan tenaga kerja
untuk-_ “ menjamin  hak-hak
dasar < Pekerja/Buruh  dan
menjamin ~ kesamaan serta
perlakuan yang sama tanpa
diskriminasi atas dasar
apapun untuk mewujudkan
kesejahteraan Pekerja/Buruh
dan keluarganya dengan
tetap memperhatikan
perkembangan kemajuan

dunia usaha.
(Junita Peran Dinas Jenis Hasil penelitian ini
Tenaga kerja pendekatan menunjukan bahwa Dinas
Marlina Dalam Mengatasi | penelitian Tenaga Kerja Kota Batam
tingkat yang telah berusaha untuk
Manurung pengangguran digunakan mengatasi pengangguran
pada masa peneliti adalah | pada masa Pandemi Covid-
tahun 2021) | pandemi covid 19 | pendekatan 19 melalui program-program
Di Kota Batam deskriptif kebijakan meskipun dalam
kualitatif pelaksanaanya  mengalami
dengan beberapa kendala seperti
metode terbatasnya sumber daya
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pengumpulan

manusia maupun dengan

data melalui terbatasnya anggaran. Dinas
wawancara, Tenaga Kerja Kota Batam
obpservasi memiliki  tanggung jawab
dan untuk menjalankan program-
dokumentasi. | program pelatihan dengan
baik guna  menghasilkan
tenaga kerja yang berkualitas,
produktif, efektif dan efisien
sehingga mampu bersaing

dengan industri dan usaha.
9 | (Zulkifli Analisis Peran Dalam Berdasarkan  hasil analisis
Dinas Tenaga penelitian ini yang dilakukan, diperoleh
Alwil tahun Kerja Dalam penulis kesimpulan bahwa Dinas
Upaya menggunakan | Tenaga Kerja Kota
2022) Mengurangi metode Pekanbaru. memiliki peran
Masalah analisis dalam menjembatani dan
Pengangguran deskriptif mewadahi para pencari kerja
Terdidi Di kualitatif. dengan. perusahaan. sebagai
Wilayah Kota pengguna  tenaga  Kerja,
Pekan Baru namun dikarenakan berbagai
faktor eksternal seperti
pandemi membuat lonjakan
pengangguran besar-besaran
membuat Disnaker kualahan
dalam mengendalikan angka
pengangguran = terdidik  di

Pekanbaru.

10 | (Rindang Peran Dinas Jenis Hasil penelitian ini
Tenaga Kerja penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas
Damai Dalam Perluasan | menggunakan | Tenaga Kerja Kabupaten
Kesempatan pendekatan Mojokerto menjalankan
Mayomi Kerja Di deskriptif beberapa peran dalam upaya
Kabupaten kuantitati perluasan kesempatan kerja.
Sahara Mojokarto Peran-peran yang dijalankan

tahun 2022)

meliputi pelaksanaan
sosialisasi informasi  kerja,
melakukan rekomendasi
tenaga kerja, melakukan
koordinasi internal dan
eksternal, melakukan fasilitasi
pelatihan berbasis
kompetensi, pembekalan
tenaga kerja mandiri, dan

pelaksanaan bursa kerja.
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Titik fokus pembahasan penulis mengenai peran Dinas
Ketenagakerjaan dalam pemberdayaan masyarakat di Kota Makassar,
kegiatan pemberdayaan yang diberikan dalam bidang pelatihan keterampilan
kegiatan yang memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mengasah
kemampuannya dan meningkatkan_ potensi bagi masyarakat. Terutama bagi
masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan, anak putus sekolah dan pelatihan
sebagai penciptaan lapangan pekerjaaan dalam membangun usaha mandiri
masyarakat, -untuk lebih - membangun kemampuan guna. mendapatkan
pekerjaan. Dinas Ketenagakerjaan memfasilitasi para ‘peserta pelatihan yang
ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan. Dinas Ketenagakerjaan
memprioritaskan pelatihan terhadap kebutuhan masyarakat Kota Makassar,
kemampuan yang dapat tersalurkan pada peluang kerja yang diberikan
kepada masyarakat. Baik dalam mendapatkan kesempatan kerja ataupun
membuka peluang usaha masyarakat secara mandiri.

.Kerangka Konseptual

Pemerintah ~daerah, dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja Mereka
memainkan peran penting. dan harus diperkuat yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat khususnya warga Kota
Makassar melalui kebijakan atau program dilaksanakan oleh pemerintah
Daerah, dengan mempertimbangkan kondisi sosial budaya, Institusi bisnis,
teknologi, dan komunitas. Di dalam Perda berdasarkan ketentuan Pasal 92(1)
UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, dalam melaksanakan
pembangunan kota, Pemerintah Daerah bagian harus mengambil alih
masyarakat dan di sektor swasta untuk memperkuat masyarakat. Di dalam

menjalankan tugasnya, pemerintahan Daerah, dalam hal ini dinas Tentu saja,
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ada berbagai tantangan yang menyertai pekerjaan Hambatan, baik internal
maupun eksternal untuk memberdayakan masyarakat Kota Makassar.
Diharapkan arah kebijakan atau program tersebut dapat terwujud Pemerintah
daerah memberdayakan masyarakat yang mampu kesejahteraan masyarakat
berdasarkan indikator keberhasilan program pemberdayaan yang di
kemukakan oleh Gunawan< Sumodiningrat mengurangi jumlah penduduk
miskin, mengembangkan skil usaha untuk meningkatkan pendapatan dan
peningkatan kesadaran masyarakat mengenai‘pelatihnan kerja; dan kapasitas
serta kesetaraan masyarakat yang ‘lebih besar Penghasilan Penjelasan
singkat tentang analisis peran berikut ini Persetujuan pemerintah daerah

dilaksanakan Masyarakat di Kota Makassar.( Rajab, 2021).
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Peran Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar

Pemberdayaan masyarakat




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Caswell (2009),
penelitian kualitatif biasanya bersifat eksploratif. Dengan kata lain, tidak
banyak laporan penelitian tentang topik yang diteliti atau populasi yang diteliti
dalam literatur. Oleh Kkarena itu,. dalam penelitian terencana, peneliti
bermaksud untuk mendengarkan kata-kata atau cerita para partisipan untuk
ditulis atau dilaporkan berdasarkan pemahaman dan interpretasi mereka. apa
yang mereka dengar (Supratik 2022).

Melalui penelitian kualitatif ini, penulis dapat lebih memahami
peristiwva dari data lapangan yang diperoleh untuk mendapatkan informasi
yang lebih realistis tentang objek alam yang teridentifikasi dalam penelitian
sebagai data dari fakta dan data lapangan. Penulis mendapatkan informasi
dari Dinas Tenaga Kerja tentang kegiatan penguatan® masyarakat yang
dilakukan di berbagai bidang pendidikan. Pengkajian data dilakukan sesuai
dengan kebenaran dan fakta yang disampaikan kepada penulis oleh Badan
Ketenagakerjaan guna memperoleh gambaran suatu permasalahan di
masyarakat yang saat ini sering terjadi dan terus berlangsung setiap
tahunnya.

Dengan menggunakan penelitian ini, penulis mengoreksi data dan
informasi  lapangan yang diperoleh selama beroperasinya Dinas
Ketenagakerjaan Kota Makassar berdasarkan hasil data tersebut. Untuk

membuat pengumpulan data lebih relevan dan efektif.
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B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini berguna dalam menentukan batasan dari apa yang
dikumpulkan atau dipelajari, memungkinkan peneliti untuk memilih informasi
penting dari kumpulan data yang dihasilkan di area ini. Batasan penelitian
kualitatif lebih ditentukan oleh pentingnya urgensi dan reliabilitas masalah
yang harus dipecahkan. Penelitian ini berfokus pada peran dinas tenaga kerja
dalam pemberdayaan masyarakat di kota Makassar.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian-ini tempat yang menjadi objek penelitian yaitu Kantor
Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar di Jalan, A.P. Pettarani No.72,
Makassar, 90222, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan selama dua
bulan yaitu bulan maret dan april 2023.
D. Jenis Dan Sumber Data
Menurut  sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini
dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Data primer
Sebagai Data yang. didapat secara langsung dari subjek penelitian
dengan deskripsi, seperti pedoman wawancara yang di ajukan kepada
subjek penelitian dalam beberapa pertanyaan yang sesuai pada
penelitian yang berlangsung.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat
oleh pihak lain). Data sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur,

buku, jurnal, skripsi, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan topik



52

dalam penelitian ini.

Berdasarkan jenis data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini yang

dijadikan partisipan oleh panitia adalah sekelompok objek yang dijadikan

sumber data dalam penelitian yang bentuknya dapat berupa manusia,

benda-benda, ataupun dokumen. Subjek penelitian menjadi responden

yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama

proses penelitian.

E. Informan

Informan bisa _juga dikatakan sebagai orang yang berada di ruang
lingkup penelitian, maksudnya yaitu orang yang nantinya dapat memberikan
informasi atau data mengenai situasi dan kondisi dari objek yang diteliti.
Penentuan narasumber atau informan untuk diwawancarai secara mendalam
dilakukan dengan cara peneliti memilih peran tertentu yang dipandang
memiliki pengetahuan serta informasi mengenai permasalahan yang diteliti
yakni pihak © yang terkait sebagai partisipan dalam® peran Dinas
Ketenagakerjaan Dalam Pemberdayaan Masyarakat di Kota Makassar. Yang
ditentukan dengan iniorman sebagai berikut:

Tabel 3.1 Informan

No Informan Jumlah

1 Kepala Dinas Ketenagakerjaan 1

2 Kepala Bidang Pelatihan kerja 1

3 Pegawai Dinas Ketenagakerjaan 2

4 Masyarakat atau peserta pelatihan kerja 1
Jumlah 5
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F. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan melakukan identifikasi dari

sumber-sumber data yang diperoleh selama penelitian. Maka metode yang

digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara, vyaitu teknik pengumpulan. data dilakukan dengan
menyampaikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk meminia “Kketerangan, jawaban dan informasi yang
dibutuhkan. Dalam penelitian ini ‘melakukan wawancara secara terstruktur
dan tidak terstruktur. Maksud dari wawancara terstruktur ialah wawancara
yang dilakukan dengan materi pertanyaan yang sudah disiapkan terlebih
dahulu. Sehingga dalam memberikan pertanyaan dan narasumber dapat
dilakukan secara mendalam karena sudah membuat pedoman wawancara
terlebih dahulu. Sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan ketikan
peneliti  tidak mengetahui tentang suatu yang tidak penting dan
berhubungan dengan penelitian sehingga wawancara dilakukan secara
fleksibel untuk memperoleh data lebih mendalam dari informan..

b. Observasi,
Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung ke objek
penelitian untuk melihat kegiatan untuk dapatkan data. Dalam proses
observasi dapat berupa pedoman pengamatan tes,rekaman gambar, dan
rekaman suara. Teknik observasi ini digunakan untuk merinci segala hal

yang terjadi, sesuai dengan pandangan peneliti.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan
mancatat / mengumpulkan data-data yang di perlukan. Pengumpulan
dokumen dilakukan untuk melengkapi informasi yang telah diperoleh dari
hasil wawancara atau observasi, sehingga hasil penelitian dapat lebih baik
sebab penelitian dapat didukung dengan data data yang akurat. Dalam
proses pengumpulan data dengan dokumentasi ini, peneliti melakukan
telaah pustaka terkait -peraturan-peraturan, arsip, buku, dokumen dan
ketentuan lainnya yang dapat ‘mendukung penelitian mengenai Peran
Dinas Ketenagakerjaan dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kota
Makassar.
G. Metode Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dengan mengamati dan mencari data
dari analisis yang dilakukan yang memperoleh hasil data wawancara dan
temuan yang akan dianalisis kembali. Analisis dari hasil temuan berupa
peristiwva dan fakia-fakta secara generalisasi yang bersifat umum dan jenis
penelitian kualitatif.
Analisis data dalam proses menyusun suatu data pada tahap analisis
yang bersifat kualitatif data, yaitu:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Dalam mereduksi data setiap
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari

penelitian kualitatif adalah pada temuan.
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2. Penyajian Data

kegiatan analisis data ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian
atau penampilan (display) dari kata yang dikumpulkan dan dianalisis
sebelumnya. Setelah mereduksi data sesuai dengan hal-hal pokok yang
difokuskan pada permasalahanyang ingin dikaji, langkah selanjutnya
adalah peneliti menyajikan data tersebut dalam bentuk narasi. Artinya,
setiap fakta dan .nformasi yang didapatkan yang terjadi ataupun tidak
ditemukan - peneliti, kemudian dinarasikan dan diberikan interprestasi
terhadap fenomena-ienomena tersebut.

Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi terorganisirkan,
memberikan pemahaman kepada peneliti mengenai fenomena yang terjadi,
setelah itu peneliti merencanakan tindakan selanjutnya yang harus diambil
berdasarkan pemaknaan terhadap fenomena tersebut. Pada langkah ini
peneliti berusaha menyusun atau menyajikan data sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya terjadi dengan Peran Dinas Ketenagakerjaan dalam
Pemberdayan Masyarakat di Kota Makassar.

3. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi

Pengumpulan data pada tahap-awal (kajian pustaka) mengarah pada
kesimpulan awal yang setelah dikonfirmasi (menemukan bukti atau fakta
yang terjadi dalam praktik), dapat memperkuat kesimpulan awal atau
menghasilkan kesimpulan baru. Kesimpulan yang dibuat pada tahap awal
didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke ruangan untuk mengumpulkan data, sehingga kesimpulan yang
dihasilkan merupakan kesimpulan yang masuk akal. (Sugiono. 2007:99)

dikutip dari (Sumarno. 2021). Kesimpulan ditangani secara longgar dan
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dibiarkan terbuka, tetapi kesimpulan disajikan yang awalnya tidak jelas dan

kemudian meningkat menjadi detail. Kesimpulan juga direvisi selama

penelitian.




BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Kota Makassar

Kota Makassar merupakan salah satu kota metropolitan Provinsi
Sulawesi Selatan yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29
Tahun 1959 tentang Penetapan Daerah Sekunder Sulawesi sebagaimana
dinyatakandalam Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 74 Tahun
1959  dan Tambahan Lembaran Negara. Republik Indonesia No. 1822.
Menurut Undang-undang No. 13 Tahun 1965 (Lembaran Negara No. 94
Tahun 1965), Kota Makassar menjadi ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan,
setelah itu Pembagian Kota Makassar diubah menjadi Kota Makassar dengan
Undang-Undang No. 8 Tahun 1965. Daerah tingkat kedua kota Makassar.

Kota Makassar berubah nama menjadi Ujung Pandang pada tanggal 31
Agustus 1971, luas wilayahnya diperluas dari 21 kilometer persegi menjadi
175,77 kilometer persegi dan beberapa wilayah lainnya yaitu Kepulauan
Gowa, Maros dan Pangkajene digabung berdasarkan Surat Keputusan
Pemerintah No. 51 SK Tahun 1971 SK Tahun 1971 dan Majarivas Majarivas,
dan Palajakarivas, atas Marjengsa Majenga dan Pangkajene. ngasa Areal

Towns kota berubah. pergi perbatasan dan provinsi Sulawesi Selatan.
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Gambar 4.1

Peta administrasi Kota Makassar

........

masalah

jadi karena
perkembangze

Pada g . bawah kabinet
presidensial, soal perubahan berada di bawah kendali Kementerian Sosial.
Situasi ini berlanjut hingga masa kabinet Syarir Ill. Pergantian kabinet yang
berulang-ulang, serta lahirnya partai-partai politik yang mewarnai gerakan
kaum buruh menjadikan penanganan masalah perburuhan semakin pelit,

apalagi disertai oleh memburukya keadaan ekonomi dalam keadaan perang.
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Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 1947 tanggal 3 Juli 1947
mengumumkan tentang susunan kabinet Syarifuddin bahwa Menteri
perburuhan tidak dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya sesuai
dengan ketentuan vyang terkait dengan tugas pokoknya. Dengan
diterbitkannya SK No. 3 Th. Oleh karena itu, tanggal 25 Juli berdasarkan
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep.28/MEN/1992 telah ditetapkan
sebagai “tanggal lahir” Departemen Tenaga Kerja.

Di era.-demokrasi  liberal, Pemerintah‘Republik indonesia Indonesia
(RIS), organisasi Departemen pemburuhan, tidak lagi- membidangi urusan
sosial. Pada masa RIS, negara kesatuan Republik Indonesia di Yogyakarta
merupakan bagian dari RIS, sehingga pada saat itu terdapat Menteri
perburuhan di Yogyakarta. Setelah RIS dibubarkan, struktur organisasi
Kementerian perburuhan tampak lebih komprehensif karena mencakup
struktur organisasi tingkat pusat hingga daerah dan stasiun dengan uraian
tugas yang jelas. Pada tingkat organisasi pusat, kementrian perburuhan terdiri
dari dua departemen sumber daya manusia (PMP 79 tahun 1954).

Era demokrasi terpimpin dengan dikeluarkannya dekrit presiden pada
tanggal 5 Juli 1959 membuka babak baru dalam penyelenggaraan kehidupan
bernegara pada masa awal demokrasi terpimpin. Kementerian Tenaga Kerja
berada di bawah naungan Menteri Produksi pusat dan dipimpin oleh seorang
Menteri berpangkat rendah yang menjadi Menteri Tenaga Kerja didukung oleh
4 Wakil Menteri yang kemudian naik menjadi 5 Wakil. Pada masa itu,
kehidupan bernegara diselimuti oleh kehidupan partai yang berpusat pada
model Nasakom, yang memberikan angin bagi PKI untuk bergerak dan

berusaha menguasai setiap posisi dalam organisasi pemerintahan yang ada.
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Masa Orde Baru merupakan masa transisi seiring dengan perubahan
nama organisasi kementerian menjadi Kementerian Tenaga Kerja. Susunan
organisasi Departemen Tenaga Kerja didasarkan pada Presidium Kabinet
Ampera No. 75/U/1l/1996 yang telah mengalami penyempurnaan, antara lain
Departemen Tenaga Kerja diatur dengan keputusan presiden pada masa
transisi, yaitu periode pemberlakuan dan pembersihan aparatur negara
peserta G 30S/PKI yang mendaftar tiga kali Perubahan Kabinet.

Dalam perkembangannya, -organisasi‘ departemen - Nakertranskop
mengalami - perubahan dengan' < dialihkannya urusan kerjasama ke
Kementerian Perdagangan. Kemudian diselesaikan lagi setelah masalah
rotasi diserahkan ke Kementerian Migrasi. Perbaikan organisasi awalnya
mengadopsi pendekatan "Jenis Perusahaan", beralih ke pendekatan "Jenis
Terpadu”. Struktur organisasi yang baru diatur dengan Keputusan Menteri
Tenaga Kerja NO. Kep-525/Men/1984 mengacu pada Keputusan Presiden
tahun 1997 dan Kabinet Pembangunan VI.

Organisasi Kementerian Tenaga Kerja bertambah.2 (dua). Unit Tier |
yaitu Direktorat Binalaitas dan Badan Perencanaan dan Pengembangan
Tenaga Kerja. Berkembangnya organisasi karena beban kerja yang semakin
meningkat, maka Pelita VI mengembangkan kebijakan SAPTA KARYA
UTAMA, dan sekarang DASA KARYA. Dalam rangka pelaksanaan otonomi
daerah secara efektif mulai tanggal 1 Januari 2001, berdasarkan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang kewenangan provinsi sebagai daerah
otonom.

Departemen Tenaga Kerja Kota Makassar secara resmi menggabung

pemerintah kota Makassar dengan nama Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar.
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Berdasarkan Perda Kota Makassar tahun 2004 tentang pembentukan
susunan organisasi dan Tata Kerja serta Tugas Pokok dan Fungsi Dinas
Tenaga Kerja Kota Makassar.

3. Visi Dan Misi Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar

a. Visi
Mewujudkan ketenagakerjaan yang mandiri, berdaya saing, harmonis
dan sejahtera untuk semua.
b. Misi
1. Meningkatkan peluang kesempatan kerja, periuasan lapangan kerja,
dan penempatan tenaga kerja yang didukung‘oleh system pelatihan
kerja sehingga terwujud tenaga kerja yang mandiri dan berdaya
saing.
2. Terciptanya hubungan industrial yang harmonis, dinamis,
berkeadilan, bertanggung jawab dan berkelanjutan.

3. Terwujudnya kepastian hokum dengan melaksanakan pembinaan,
pengawasan dan perlindungan terhadap norma ketenagakerjaan.
4. Struktur Organisasi Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar

Berdasarkan Peraturan Walikota Makassar Nomor 90 Tahun 2016
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,  Tugas Dan. Fungsi Serta Tata

Kerja Dinas Ketenagakerjaan dapat dilihat pada gambar berikut :



Gambar Struktur Organisasi 4.2

Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar

Kepala Dinas
NIELMA PALAMBA, SH,

M.AP

Kelompok
Jabatan Fungsional
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- Ta T |

| Kepala Sub. Bagian

Sekretaris
YUSRI JABIR, SE, M.Si

MUK Yy

Kepala Sub. Bagian

Kepala Sub.

Kt%an | Keuangan Perlengkapan
DHARMAWATY, SP., NENY NURYANI,
INDRI FITRIANI, SE ‘ ‘ M.AP ST
Kabid. Penempatan Kabid. Pelatihan Kerja Kabid. Hubungan ‘ Kabid. IPK &
Industrial dan Jamsostek Produktivitas

Perluasan dan Perluasan
Kesempatan Kerja

BAHARUDDIN MUSTAMIN,

ANUR HIKMA REZKIANI
NUR,SH,M.SP

S.STP, M.Si
JF JF Penyetaraan
PenyetaraanPengantar Instruktur
Kerja _ | FAUZI MAPPELAWA,
Dra. HENY RULIANTY S.STP
MASNAWI

ARIANSYAH, SP,
M.Adm.SDA |

@

EKAYANI PRATIVI,SH

JF Penyetaraan Mediator
Hl

ANDI SUNRAH, S.Sos i

JF Penyetaraan
Pengantar Kerja
ANDI ISKANDAR, SP

JF Penyetaraan
Pengantar Kerja
IRWAN, SE

JF Penyetaraan
Instruktur
DARNISA ARFAN, ST

JF Penyetaraan Mediator
HI
LISA MUTIASARI, S.STP,
M.Si

JF Penyetaraan
Pengantar Kerja
RIZKA MAHARDIKA, T
S.Sos

JF Penyetaraan Instruktur
RESTUTI, S.STP, M.Si

JF Penyetaraan
Pengantar Kerja
RYAN M. TAUFAN,

S.STP, M.Ec.Dev

JF Penyetaraan Mediator
HI
HARTINI LALIYO, SE

JF Penyetaraan
Pengantar Kerja
Drs. SYUARDY, MM
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B. Hasil Penelitian
1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat Oleh Dinas Ketenagakerjaan

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti di lapangan, konsep
pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh Dinas
Ketenagakerjan adalah penyaluran informasi lapangan pekerjan dan
peningkatan produktivitas-tenaga kerja dalam bentuk program pelatihan
keterampilan tenaga kerja bagi masyarakat. Kegiatan ini dilakukan sebagai
bentuk pemberdayaan  melalui pelatihan  bagi’ masyarakat yang sudah
memiliki kemampuan atau pun tidak memiliki kemampuan (tidak. memiliki
dasar pada bidang yang diikutinya). Dan kegiatan ini dilakukan mulai dari
basis pembelajaran, sehingga peserta yang sudah memiliki kemampuan
atau baru memulai kemampuan jadi lebih paham selama kegiatan
berlangsung.

Peraturan walikota secara khusus mengatur perencanaan program
pelatihan kerja dan pembagian tugas ke masing-masing daerah untuk
melaksanakan tujuan dan rencana yang telah ditetapkan. Dalam proses
pelaksanaannya, Pemerintah Kota Makassar déngan dukungan instansi
terkait yaitu Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar mengadakan program
pelatihan kerjayang  meliputi beberapa jenis pelatihan. Pelatihan
kerja bertujuan untuk membantu orang lain memperoleh keterampilan dan
pengetahuan dalam bidang tertentu.

Seperti dalam hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap Kepala
Dinas Ketenagakerjan kota makassar, pelatih serta pegawai Dinas
ketenagakerjaan, Dinas ketenagakerjaan memang memiliki tujuan untuk

mendorong masyarakat melalui pelatihan-pelatihan yang diprogramkan serta
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program yang lain agar masyarakat lebih berdaya. Kepala Dinas
Ketenagakerjaan mengatakan:

“salah satu tugas pokok Disnaker itu melaksanakan pembinaan
tenaga kerja, pelatihan kerja atau peningkatan produktivitas dan
intinya adalah mendorong masyarakat agar lebih berdaya dengan
mengembangkan bakat dan potensi yang telah mereka miliki”
(wawancara dengan NP, 17 Mei 2023).

Menurut Ibu “Nielma Palamba” selaku Kepala Dinas Ketenagakerjaan
kota makassar, Dinas Ketenagakerjaan sebagai pelaksana teknis di bidang
pelatihan-tenaga kerja, atau peningkatan produktivitas tenaga kerja pada
bidang industri usaha kecil dan-menengah di kota Makassar salah satu tugas
pokonya adalah mendorong masyarakat agar lebih berdaya dengan
mengembangkan bakat dan potensi yang telah mereka miliki. Untuk
mengetahui lebih luas Dinas Ketenagakerjaan telah melakukan beberapa
hal dalam upaya pemberdayaan masyarakat, antara lain.

a. Menciptakan suasana iklim yang kondusif yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang (enabling)

Dalam hal ini peneliti artikan bahwa menciptakan suasana iklim
yang kondusif yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang
(enabling), Dinas Ketenagakerjaan telah melakukan beberapa hal dalam
upaya pemberdayaan masyarakat diantaranya untuk mendorong
masyarakat agar dapat menyadari dan mengembangkan kesadaran
(awareness) akan potensi yang mereka miliki. Dinas Ketenagakerjaan
telah mendorong masyarakat yang telah memiliki kemampuan atau bakat
dalam bidang tertentu, tetapi dia tidak mampu mengembangkan atau
mengaplikasikan bakat dan kemampuan yang mereka miliki. Tugas Dinas

ketenagakerjaan dengan mengadakan penyaluran informasi tenaga kerja
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berbagai jenis kegiatan pelatihan adalah untuk mendorong masyarakat
agar meningkatkan bakat dan kemampuan mereka sekaligus membantu
masyarakat agar mampu mengaplikasikan bakat dan kemampuannya
yang telah mereka miliki dalam kehidupan yang mereka jalani. Salah satu
peserta pelatihan mengungkapkan:

“sebenarnya-Saya ikut pelatihan ini karena saya ingin
mengembangkan kemampuan dalam mencukur, walaupun saya
belum terlalu lincah tetapi saya punya niat dan bakat serta
kemampuan ingin belajar|Jadi saya ikut pelatihan disini agar lebih
mengembangkan pengetahuan dan ‘kemampuan saya dalam
mencukur; -~ sehingga nanti ~saya lebih jago dan lebih
mantap...hehe”.(\Wawancaradengan NH, 23 imei i2023).

“Nur Haimin” merupakan salah satu peserta pelatihan di Dinas
Ketenagakerjaan, dia tertarik dengan penyaluran suatu informasi tenaga
kerja terhadap peningkatan produktivitas atau kegiatan program
pelatihan, dia mengikuti pelatihan tersebut karena memiliki bakat dan
kemampuan dalam bidang mencukur tersebut. Dia adalah salah satu
peserta yang. ingin mewujudkan mimpinya untuk bisa meningkatkan
kemampuan yang dia miliki. Sehingga dia mengikuti pelatihan barbershop
agar dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya dalam
bidang pelatihan mencukur sebagai bekal untuk mewujudkan mimpinya
membuka usaha sendiri.

Pada kesempatan lain, dari hasil wawancara bersama lbu” A.Nur
Hikma Rezkiani Nur ” selaku Kabid Pelatihan kerja Disnaker mengatakan

“Setelah mereka ikut pelatihan disini kan bakat kemampuan
mereka berkembang, kalau mereka punya kemampuan yang lebih
tentu mereka akan mudah untuk mencari pekerjaan atau membuka
usaha sendiri”. ( wawancara dengan AHR, 23 Mei 2023).
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Menurut Ibu “A.Nur Hikma Rezkiani Nur” selaku Kepala bidang
pelatihan kerja di Dinas Ketenagakerjaan kota makassar, dengan
mengikuti pelatihan masyarakat dapat mengembangkan kemampuan atau
skill yang mereka miliki, Dan mereka juga akan lebih mudah membuka
lapangan pekerjaan dan lebih mudah membuka usaha mandiri. Dengan
skill yang lebih matang maka diharapkan masyarakat akan lebih berdaya.

Dengan Kegiatan pelatihan yang diberikan oleh Dinas
ketenagakerjaan, masyarakat. ‘mampu < mengikuti pelatihan sesuai
pelatihan yang ‘diminati oleh masyarakat seperti-dalm bentuk pelatihan
tata boga , pelatihan barbershop, pelatihan bahasa, dan masih banyak
lainnya. Dan kegiatan ini dilakukan diawali dari dasar pembelajaran ,
sehingga peserta yang sudah memiliki kemampuan ataupun baru
memulai kemampuan jadi lebih paham selama kegiatan dilakukan.

Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa
narasumber ' diatas, peran Dinas Ketenagakerjaan dalam mendorong
masyarakat  ~agar ~menyadari dan mengembangkan kesadaran
(awareness) akan potensi yang mereka miliki ‘adalah dengan pelatihan
yang diadakan oleh Disnaker, diharapkan masyarakat yang telah memiliki
bakat, kemampuan, keterampilan atau potensi yang mereka miliki
sebelumnya dapat dikembangkan, Dengan perkembangan tersebut, maka
dapat menjadikan masyarakat yang lebih berdaya.

Adapun Membangkitkan kesadaran (awareness) masyarakat akan
potensi yang dimilikinya. Membangkitkan kesadaran” dalam hal ini peneliti
artikan bahwa seseorang (masyarakat) dengan mengikuti pelatihan

keterampilan pada Dinas ketenagakerjaan, maka menjadi sadar akan
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potensi dan manfaat yang mereka miliki dan mereka dapatkan dalam
kegiatan pelatihan pada bidang tertentu. Sehingga dengan adanya
kesadaran akan potensi yang dimilikinya tersebut, seseorang akan dapat
mengembangkan dan menggunakan potensi serta manfaat dan
kemampuannya dalam menghadapi tantangan kehidupan. salah satu
peserta mengatakan :

“sebelum saya mengikuti pelatihan ini, ada beberapa yang
saya belum tahu dan-belum paham atas pembelajaran mengikuti
kegiatan ini, tetapi-sekarang Banyak yang saya dapatkan dari
pelatihan yang diberikan pada dasar pembelajaran terkhusus bagi
pemula-yang tidak memiliki- keahlian dalam  bidang barbershop.
Yang awalnya tidak tahu memotong rambut sampai tahap sulit
menyasak rambut juga diajarkan.dan syukur semoga bisa
membuka usaha sendiri,heheh. Amiin. (wawancara dengan NH, 23
Mei 2023).

“Nur Haimin” salah satu peserta mengikuti pelatihan belum tahu
bagaimana proses pembelajaran yang akan di ajarkan dalam kegiatan
pelatihan tersebut. Dia juga tidak paham dasar dasar, pembelajaran
pelatihan, dia: hanya mengikuti proses pelatihannya. Setelah pelatihan
berjalan sampai‘ tahap selesai, dia sudah paham dan suka dengan
kegiatan barbershop ternyata mempunyai bakat mencukur. Dia ingin
meningkatkan kemampuannya sendiri dan ingin membuka usaha sendiri.

Apa yang dialami “Nur Haimin” diatas juga pasti dirasakan oleh
beberapa warga belajar yang lainnya. Meskipun pada awalnya mereka
ikut pelatihan hanya ikut-ikutan saja, tidak ada tujuan yang pasti dan
belum tahu proses pembelajarannya seperti apa dan kenapa mengikuti
pelatihan tersebut, tetapi setelah mengikuti pelatihan mereka mulai
menyadari akan potensi yang mereka miliki dalam bidang keterampilan

yang mereka ikuti. Dengan potensi yang dapat dikembangkan, mereka
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mulai ada tujuan dan rencana yang lebih pasti setelah selesai mengikuti
pelatihan keterampilan di Dinas Ketenagakerjaan.

. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat
(empowering)

Peran yang dilakukan < oleh Dinas Ketenagakerjaan dalam
mengupayakan memperkuat potensi Peningkatan taraf keterampilan skil
dan Memotivasic masyarakat agar dapat mengembangkan dan juga
menyadari akan potensi yang mereka miliki. Dari observasi yang peneliti
lakukan, upaya  meningkatkan' keterampilan yaitu‘menyalurkan informasi
tenaga kerja sebagai peningkatan produktivitas masyarakat dengan
Memberikan berbagai macam pelatihan sesuai dengan keinginan
masyarakat. Hal ini senada dengan penuturan Ibu “Nielma Palamba”
Selaku Kepala Dinas Ketenagakerjaan kota Makassar.

“sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, disnaker telah
melakukan beberapa hal untuk dapat menciptakan potensi
masyarakat berkembang, dalam menciptakan suasana tersebut
kita bisa mendorong masyarakat ¢ untuk - menyadari dan
mengembangkan kemampuan atau kesadaranya terhadap potensi
yang mereka miliki. Jadi itulah upaya disnaker dalam
pemberdayaan ‘masyarakat. (wawancara dengan NP, 17 Mei
2023).

Menurut  Tbu  “Nielma Palamba” selaku  kepala Dinas
Ketenagakerjaan kota makassar, dalam memperkuat potensi masyarakat
dengan mempunyai keterampilan yang bagus, maka diharapkan
masyarakat mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan
kualitas skil dan kemampuannya terhadap potensi yang mereka miliki. Hai
ini juga dikatakan oleh dengan Ibu “A.Nur Hikma Rezkiani Nur”:

“Kegiatan pelatihan termasuk dalam upaya pemberdayaan
masyarakat karena kita tidak hanya mendorong masyarakat untuk
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mengembangkan kemampuannya tetapi kita juga memotivasi
masyarakat agar mereka dapat menyadari potensi yang mereka
miliki dan juga dapat membangkitkan kesadaran masyarakat
dengan mengikuti berbagai pelatihan sehingga potensi yang
mereka miliki bisa menghadapi tantangan kehidupan kedepannya.
(wawancara dengan AHR, 23 Mei 2023).

Menurut Ibu “A.Nur Hikma Rezkiani Nur’ selaku Kepala Bidang
pelatihan kerja. Masyarakat pelatihan itu tidak hanya di dorong tetapi kita
juga memberi motivasi agar masyarakat dapat menyadari potensi yang
mereka _miliki; sehingga “dengan - potensi itu -masyarakat mampu
menghadapi tantangan kehidupan selanjutnya. Dengan membangkitkan
kesadaran masyarakat untuk lebih mengembangkan kemampuan yang
mereka miliki sehingga masyarakat itu berdaya.

Kakak “Muh Amrin Aalimuddin” mengatakan :

‘pelatihan yang diselenggarakan oleh Disnaker itu adalah
Pelatihannya sangat bagus, karena dengan pelatihan menjadi
tempat untuk mengupgrade skill para peserta yang ikut dalam
pelatihan. (wawancara dengan MAA, 24 Mei 2023)

Menurut kakak. Muh Amri Alimuddin”' selaku’ staff pegawai dan
instruktur pelatinan; Dinas Ketenagakerjaan selalu menyelenggarakan
pelatihan sebagai peningkatan ' produktivias kemampuan masyarakat
kepada para warga belajar supaya mereka dapat mengupgrade skil yang
mereka punya sehingga bisa bermanfaat bagi mereka untuk bekal
kehidupannya khususnya untuk kemajuan perekonomian mereka.

Jadi “memotivasi” dalam hal ini peneliti artikan bahwa seseorang
(masyarakat) yang sudah memiliki bakat atau skil tetapi belum memiliki
kemampuan dalam mengembangkan bakatnya dalam bidang tertentu,
kemudian dengan adanya Dinas ketenagakerjaan yang mengadakan

berbagai jenis pelatihan, maka menjadi salah satu motivasi bagi
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masyarakat untuk menentukan pilihan terhadap salah satu jenis pelatihan
keterampilan yang pada akhirnya menjadi salah satu skill (kemampuan)
sebagai bekal hidup dalam kehidupan yang nyata. Salah satu peserta
pelatihan” Nur Haimin” mengatakan :

“sebenarnya, secara pribadi saya termotivasi karena ingin
menambah pengetahuan dan kemampuan saya dalam kegiatan
pelatihan ini, karena kebutulan saya memiliki keterampilan untuk
bisa meningkatkan kemampuan saya agar bisa memiliki usaha
barberr sendiri agar tidak bekerja sama orang. Dan saya juga
ingin-belajar untuk memiliki usaha .sendiri. (wawancara dengan
NH, 23 Mei 2023 )

Sebagal salah satu peserta pelatihan, dia masih bingung untuk
menentukan  bagaimana cara untuk lebih  mengembangkan
kemampuannya pada bidang yang akan dia tekuni sebagai bekal hidup
nantinya. Hal ini hampir dialami oleh sebagian besar peserta pelatihan
yang mengikuti pelatihan karena ingin mencari “jati diri” atau keterampilan
sebagai bekal untuk mencari pekerjaan nantinya. Tetapi sebagian lagi
juga ada keinginan untuk membuka usaha sendiri sesuai bidang pelatihan
keterampilan yang diikuti di Dinas Ketenagakerjaan.

Dari hasil wawancara . diatas, dapat terlihat bahwa keberadaan
Disnaker' telah mampu memotivasi masyarakat agar menyadari dan
mengembangkan akan potensi yang mereka miliki. Dengan mengikuti
pelatihan di Disnaker, masyarakat termotivasi untuk memiliki kemampuan
atau skill dari jenis pelatihan keterampilan yang mereka ikuti. Dengan
memiliki kemampuan atau skill yang bagus, maka masyarakat akan lebih
siap untuk menghadapi tantangan, khususnya dalam hal pekerjaan.
Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa masyarakat akan menjadi lebih

berdaya.
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Begitulah peran Disnaker dalam meningkatkan kualitas potensi skil
masyarakat dalam memotivasi agar masyarakat mampu mengembangkan
potensi yang mereka miliki. Dinas ketenagakerjaan sangat membantu
masyarakat untuk kemajuan mereka. Dengan upaya-upaya yang
dilakukan oleh Dinas Ketenagakerjaan tersebut, diharapkan dapat
memberdayakan masyarakat. Adapun upaya-upaya pemberdayaan
masyarakat antara lain:

. Melindungi masyarakat rdan membela kepentingan masyarakat yang
lemah

Upaya yang dilakukan oleh Dinas ketenagakerjaan dalam
melindungi kepentingan masyarakat dan selalu membela masyarakat
lemah agar menjadi kuat adalah antara lain seperti yang dipaparkan oleh
Bapak “Fauzi Mappelawa”.

“Dinas ketenagakerjaan akan selalu berusaha berlaku adil
terhadap semua warga belajar, diberikan sistem- pelatihan dan
fasilitas pelatihan yang sama, tidak ada yang dipilih kasih dek
semua sama rata. ( wawancara dengan FM,17 Mei 2023).

Menurut Bapak “Fauzi Mappelawa” selaku pegawai coordinator
pelatihan, Dinas ketenagakerjaan berusaha berlaku adil terhadap semua
warga belajar. Mereka di informasikan terkait tenaga kerja atau mengenai
lowongan kerja dan memberikan sistem pelatihan yang sama, mereka
diberikan fasilitas pelatihan yang sama dan semua alumni juga
diperlakukan sama.

Dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh Dinas ketenagakerjaan
tersebut diatas dalam rangka melindungi masyarakat yang lemah dengan
tujuan utama yaitu untuk memberdayakan masyarakat. Demikian hasil

penelitian tentang upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
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Dinas ketenagakerjaan melalui pelatihan keterampilan. Hasil penelitian
tersebut akan peneliti bahas pada bagian selanjutnya. sedangkan
gambaran proses berjalannya pelatihan keterampilan pada kantor Dinas
Ketenagakerjaan kota makassar akan peneliti deskripsikan berikut ini.
. Pelatihan keterampilan sebagai' pemberdayaan masyarakat oleh Dinas
Ketenagakerjaan kota Makassar

Pelatihan <keterampilan yang diselenggarakan oleh Dinas
ketenagakerjaan merupakan salah ‘satu<upaya dalam pemberdayaan
masyarakat. Dalam rangka mencapai masyarakat yang berdaya, ada
beberapa hal yang harus dirumuskan dan direncanakan dalam pelatihan
keterampilan, mulai dari tujuan pelaksanaan pelatihan , perencanaan,
dan factor penghambat dan pendukung pelatihan.
a. Tujuan pelaksanaan Pelatihan

Seperti -yang dikatakan oleh kakak “Muh Amri Alimuddin”
Mengatakan:

“Jadi sebelum ' kita melaksanakan pelatihan, kita harus
mempersiapkan berbagai fasilitas sesuai dengan pelatihan yang
kita akan laksanakan seperti alat dan bahan yang di perlukan,
karena sebagai penyelenggara  kita harus sesuaikan dengan
anggaran yang di ajukan oleh bidang teknis untuk mempersiapkan
kegiatan yang kita poroleh. Jadi penyediaan bahan dan alat
sebagai sarana atau fasilitas kegiatan pelatihan sesuai dengan
anggaran dari APBN dan APBD yang ada. (wawancara dengan
MAA, 24 Mei 2023).

Menurut kakak “Muh Amri Alimuddin” selaku staff pegawai dan
instruktur pelatihan. Sebelum kegiatan itu dilaksanakan, maka hal yang
pertama harus di persiapkan adalah fasilitas pelatihan seperti alat dan
bahan yang diperlukan. Karena sebagai penyelenggara kegiatan

pelatihan, kita dapat menyesuaikan dengan anggaran yang sesuai
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dengan anggaran dari APBN dan APBD yang ada. Sehingga kegiatan
pelatihan itu dapat terselenggara dengan baik.

Dari wawancara, dokumentasi hingga observasi peneliti dapatkan,
tujuan pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan di Dinas
Ketenagakerjaan adalah:

1. Terpenuhinya _kebutuhan pengetahuan, keterampilan dan
produktifitas kerja bagi para pencari kerja/pengangguran dengan
tujuan agar mampu mengisi lowongan kerja yang ada, baik lokal
maupun‘antar daerah. Dan' mampu menciptakan lapangan kerja
secara mandiri atau memperluas kesempatan kerja (wirausaha).

2. Terpenuhinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi
para pekerja/karyawan usaha kecil dan menengah dengan tujuan
agar Mampu meningkatkan produktifitas kerja. Dan Mampu
meningkatkan dan mengembangkan skil dan kemampuannya.

Pelaksanaan pelatihan keterampilan merupakan salah satu program
pelatihan (SubKejuruan/ bidang pelaksana) utama yang ada di Dinas
ketenagakerjaan. Tujuan diadakannya pelatinan keterampilan adalah
seperti yang dipaparkan oleh Ibu “Nielma Palamba” Selaku kepala Dinas
ketenagakerjaan.

“Tujuannya pelatihan yang diselenggarakan oleh disnaker itu
merupakan salah satu upaya dalam pemberdayaan masyarakat
karena tujuaanya untuk mencapai masyarakat berdaya dan lebih
terampil karena kami menyakinkan bahwa mendorong masyarakat
melalui pelatihan itu dimana jumlah masyarakat yg sudah lulus
sudah 95% lebih dari target kita 90%, jadi masyarakat mampu
menciptakan lapangan kerja secara mandiri atau memperluas
kesempatan kerja sehingga potensi yang mereka miliki itu bisa
bermanfaat kapan pun dan dimanapun. (wawancara dengan ibu
NP, 17 Mei 2023).
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“‘Nielma  Palamba” selaku Kepala Dinas

Ketenagakerjan, tujuan pelatihan yang diadakan di Disnaker adalah untuk

dapat meningkatkan keterampilan masyarakat agar masyarakat lebih

berdaya, mendorong masyarakat untuk ikut dalam pelatihan, sehingga

dapat bermanfaat kapan pun dan dimanapun.

Adapun Persentase tenaga kerja yang terampil dan berkompetensi

dasar. Capaian .ndikator ini sebesar 106,42% dimana dari target 90%

tenaga kerja terampil lulus ujian yang diberikan pelatihan terealisasi

sebesar 95,78%. Dari 6.876 tenaga kerja yang diberikan pelatihan yang

mendapatkan predikat lulus ujian sebasar 6.586 orang. Jenis pelatihan

yang diberikan tertuang dalam tabel berikut :

Tabel 4.1 Jenis Pelatihan kerja

no Jenis pelatihan
1 Barista

2 Bahasa asing
3 Conten creator
4 Advertising

5 Daur ulang

6 Tata Rias

7 Menjahit

8 Operator muda
9 Administrasi perkantoran
10 Video editing
11 Tata Boga
12 Desain grafis
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Peningkatan kualitas pelatihan keterampilan dan produktivitas
tenaga kerja bertujuan untuk membangun tenaga kerja dengan keahlian,
keterampilan dan kemampuan untuk mendapatkan pekerjaan dan
memulai usaha. Pelatihan berbasis kompetensi adalah pelatihan di
tempat kerja yang berfokus pada perolehan keterampilan kerja.

Untuk mencapai_kapasitas kerja yang memadai, calon pekerja
harus dilatih untuk bekerja. Pelatihan kerja dirancang untuk memperoleh,
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan tertentu dan tingkat
profesional kemampuan kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja
dalam persiapan kerja. Keterampilan/kompetensi sangat penting karena
dapat mempengaruhi posisi tawar seseorang di pasar Kerja,
meningkatkan Kkarir seseorang, atau mendapatkan gaji berdasarkan
tingkat keterampilan/kompetensi yang dimiliki. Rumusan ini berangkat dari
konsep kemampuan kerja, yaitu kemampuan kerja yang dimiliki setiap
orang menurut standar kemampuan yang telah ditetapkan, meliputi
pengetahuan, keterampilan/keahlian dan sikap kerja.

b. Perencanaan pelatihan

Dalam mengimplementasikan seluruh jenis pelayanan dan tugas
Dinas Ketenagakerjaan Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Dinas
Ketenagakerjaan Kota Makassar Tahun 2022 telah melalui tahapan-
tahapan yang simultan dengan proses penyusunan Rencana Kerja Kota
Makassar Tahun 2022 dengan melibatkan stakeholders pada saat
dilaksanakannya Musyawarah Perencanaan. Adapun Program Prioritas
dalam Rencana Kerja Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar Tahun 2022

seperti Program Pelatihan Kerja sehingga factor keberhasilan dapat
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Meningkatkan keterampilan tenaga kerja yang berdaya saing. Seperti
yang dikatakan oleh Bapak “Fauzi Mappelawa” Selaku pegawai
coordinator pelatihan mengatakan :

“Pelatihan itu dibentuk mulai dari adanya perencanaan
karena kami termasuk dalam bidang teknis ( bidang pelaksana)
yang di berikan kewenangan. untuk melaksanakan pelatihan
sesuai dengan perencanaan. dan kami mempersiapkan alat dan
bahannya, serta fasilitas pelatihan ~yang sama, dan juga
memberikan materi sesuai dengan kegiatan pelatihan yg
dilaksanakan dan kemudia memberikan praktek dari awal sampai
akhir. (wawancara dengan FM;17 Mei 2023).

Menurut Bapak “Fauzi Mappelawa” selaku “salah satu pegawai
coordinator pelatihan di Dinas Ketenagakerjaan, tujuan diadakannya
pelatihan keterampilan sebagai factor pendukung perancanaan pelatihan
kepada masyrakat sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, yang
melaksanakan kewenangan pelatihan yang dapat mempersiapkan alat
dan bahan yang dipakai selama kegiatan pelatihan berlangsung. Dengan
begitu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan keterampilan yang diadakan di
Dinas Ketenagakerjaan kota makassar bertujuan untuk Memberikan
peluang dan bekal untuk kehidupannya nanti, Mendorong perekonomian
masyarakat, Dan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat.

c. Faktor'pendukung dan penghambat

Menurut Bapak “Fauzi Mappelawa” selaku pegawai coordinator
pelatihan dalam wawancara ketika peneliti bertanya tentang faktor
pendukung pelatihan keterampilan sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat di Dinas ketenagakerjaan,

“Factor pendukung itu yang pertama kami menyediakan
pelatih yang sangat berpengalaman, dan yang kedua antusiasme
belajar walaupun kadang ada masyarakat yang susah kultul tetapi
kami selalu antusiasme dengan warga belajar yang lainnya, dan
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kerjasama antara pelatih dan warga belajar yang baik.
(wawancara dengan FM,17 Mei 2023).

Menurut Bapak “Fauzi Mappelawa” selaku pegawai coordinator
pelatihan, faktor pendukung pelatihan di Dinas ketenagakerjaan adalah
pelatih yang berpengalaman, dan antusiasme warga belajar. Dan kerja
sama antara pelatih dan warga pelajar yang baik.

Berdasarkan-hasil pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
faktor-faktor- pendukung -“pelatinan 'sebagai upaya. pemberdayaan
masyarakat di Dinas ketenagakerjaan kota makassar yaitu Pelatih yang
berpengalaman dan yang sabar, Antusiasme warga belajar, dan
Kerjasama (kooperatif) antara pelatih dan warga belajar yang baik.

Sedangkan faktor-faktor penghambatnya, sesuai jawaban saat
peneliti menanyakan tentang faktor-faktor penghambat pelatihan
keterampilan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di Dinas
ketenagakerjaan kota Makassar, seperti jawaban Ibu “A.Nur Hikma
Rezkiani Nur” Selaku Kabid pelatihan kerja, mengatakan:

‘hambatan itu yah pasti ada, baik<iiu pada kebijakan
kegiatan atau bisa juga pada anggaran untuk menyediakan sarana
dan prasarana,bahan atau alatnya - tetapi klo kita menjadikan
semua itu dalam kendala otomatis kegiatan itu pasti tdak
maksimal. Oleh karena itu kami memaksimalkan mungkin apa
yang sudah disediakan kami melakukan secara maksimal dengan
penyesuaian penyesuaian terhadap proses kegiatan tersebut.
Sehingga walaupun dengan anggaran yang terbatas bisa
mendapatkan hasil yang maksimal. (wawancara dengan AHR, 23
Mei 2023).

Menurut Ibu “A.Nur Hikma Rezkiani Nur” selaku Kepala Bidang
pelatihan kerja, faktor penghambat pelatihan keterampilan itu merupakan

hal yang biasa terjadi dalam melaksanakan kegiatan pelatihan seperti



78

terbatasnya anggaran sehingga fasilitas sarana prasarana atau bahan
dan alat itu kurang maksimal. Tetapi walaupun hal itu terjadi, sebagai
bidang pelaksana kegiatan dapat menyesuaikan untuk memaksimalkan
kegiatan pelatihan agar berjalan dengan hasil yang semaksimal mungkin.

Hal yang hampir sama juga disampaikan oleh kakak "Muh Amri
Alimuddin” Selaku staff atau instruktur pelatihan.

‘hambatan itu menurut saya yang biasa terjadi adalah
pendanaan karena pendanaan kami itu terbatas misalnya kita mau
bikin pelatihan apa - tapi kalo danannya terbatas yah tidak bisa di
paksakan juga terus Jumlah pelatih belum cukup karena Cumal-2
orang jadi kami selalu menyesuaikan diri kepada peserta. untuk
memberikan meteri atau praktek, kadang kadang juga masyarakat
yang susah kultur yah, dan ndak bisa juga kita paksakan ikut dan
berpartisipasi secara aktif itu susah jadi tidak bisa 100%. Dan juga
cuaca kadang kala yah tidak mendukung. (wawancara dengan
MAA, 24 Mei 2023).

Menurut kakak “Muh Amri Alimuddin” Selaku staff atau instruktur
pelatihan, factor penghambat itu biasa terjadi pada pendanaan karena
pendanaan. ‘pada kegiatan pelaksanaan pelatihan «tu’ terbatas, jadi
sebagai bidang pelaksana pelatihan harus melaksanakan kegiatan sesuai
dengan dana ada, dan juga kadang masyarakat yang ikut pada kegiatan
pelatihan itu susah kultur dan peserta pelatihan pun tidak 100% yang aktif
sehingga sebagai pihak pelaksana kegiatan selalu memaksimalkan
dengan kondisi yang ada agar kegiatan pelatihan berjalan dengan lancer.

Berdasarkan hasil pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
faktor-faktor penghambat pelatihan keterampilan sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat di Dinas ketenagakerjaan kota makassar yaitu
Anggaran dana yang terbatas ,Masyarakat yang susah kultur , dan

Jumblah pelatih belum cukup karena hanya 1-2 orang.
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C. Pembahasan
1. Pemberdayaan masyarakat oleh Dinas ketenagakerjaan kota Makassar

Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan Dinas Ketenagakerjan dengan
membentuk program pelatihan yang dianggap sebagai suatu keberadaan
yang esensial bagi masyarakat. Pelatihan membentuk kemampuan untuk
menjadikan masyarakat lebih mandiri dan memberikan manfaat kepada
masyarakat untuk mampu bersaing hingga tingkat ASEAN. Kegiatan pelatihan
yang dilakukan juga memiliki standar sertifikat pelatihan yang ditunjukkan
sebagai© bukti bahwa  peserta 'menjadi tenaga ‘ahli yang profesional
dibidangnya.

Secara struktual, kebijakan tersebut umumnya dilimpahkan pada
pemberian informasi tenaga kerja dan Bidang Pelatihan kerja sebagai
meningkatkan Produktivitas kerja di lingkungan Dinas Ketenagakerjaan Kota
Makassar. Bidang Pelatihan kerja dan Produktivitas merupakan unsur lini
pada Dinas yang dipimpin oleh Kepala Bidang, yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris. Bidang Pelatihan
kerja mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas Dinas lingkup
pelatihan dan produktivitas.

Bidang Pelatihan membawahkan 3 (tiga) Seksi meliputi Seksi Lembaga
dan Instruktur, Seksi Sertifikasi, dan Seksi produktivitas tenaga kerja dan
pemagangan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang
Pelatihan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1) Perencanaan program dan kegiatan Bidang dengan mempedomani

Rencana Umum Kota, RENSTRA dan RENJA Dinas untuk

terlaksananya sinergitas perencanaan berdasarkan peraturan
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perundang-undangan;

2) Pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan, Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan standar lainnya lingkup Bidang untuk
terselenggaranya aktivitas dan tugas secara optimal dan berdasarkan
peraturan perundang-undangan;

3) Penyelenggaraan pelatihan terhadap pencari kerja dan menyiapkan
standarisasi;” test kualifikasi dan memberikan perizinan kepada
Lembaga Pelatihan Kerja Swasta;

Sebagai upaya pemberdayaan ‘masyarakat dalam kegiatan. lembaga
pelatihan peningkatan produktivitas bagi pekerja atau masyarakat yang
dilakukan oleh Dinas ketenagakerjaan dapat di jelaskan dalam pembahasan
sebagai berikut :

a. Menciptakan suasana iklim yang kondusif yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang (enabling) dengan cara mendorong masyarakat
agar menyadari dan mengembangkan potensi yang mereka miliki.

Masyarakat mendapatkan informasi lapangan-pekerjaan dan juga
program kegiatan terhadap peningkatan produktivitas atau kemampuan
masyarakat dengan memilih jenis pelatihan sesuai kebutuhan mereka.
Sebagian masyarakat (peserta pelatihan) mengikuti pelatihan karena
mereka memiliki bakat sesuai bidang pelatihan yang mereka ikuti
tersebut.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti paparkan sebelumnya,
masyarakat atau tenaga kerja mendapatkan dorongan dengan mengikuti
pelatihan keterampilan sebagai kebutuhan peningkatan kesempatan kerja

yang dilaksanakan di Dinas ketenagakerjaan kota Makassar. Bagi para
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peserta pelatihan, dengan mengikuti pelatihan keterampilan di Dinas
ketenagakerjaan kota makassar bertujuan untuk meningkatkan tingkat
kualitas dan kuantitas produksi mereka. Misalnya para peserta yang
sudah memiliki kemampuan dibidang barbershop, dengan mengikuti
pelatihan keterampilan berharap dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka —dalam mencukur.. Dengan pengetahuan dan
keterampilan mencukur yang lebih meningkat, maka diharapkan mampu
meningkatkan kualitas dan kuantitas' saat = mereka membuka usaha
cukur(barbershop):

Dari salah satu keterangan para warga belajar, mereka
mendapatkan informasi mengenai kesempatan kerja sebagai peningkatan
keterampilan dengan mengikuti pelatihan di Dinas ketenagakerjaan
karena terdorong untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka miliki sebelumnya, sehingga semakin memantapkan
langkah-langkah. maju yang telah mereka rencanakan. Secara tidak
langsung, keberadaan Dinas ketenagakerjaan Kkota Makassar telah
mendorong masyarakat untuk lebih berdaya.

Pihak Dinas ketenagakerjaan sendiri menyoroti hal ini lebih pada
kemampuan warga belajar (masyarakat) untuk meningkatkan
perekonomian mereka. Setelah warga belajar mengikuti pelatihan di
Dinas ketenagakerjaan kota Makassar kemampuan mereka akan semakin
berkembang, dengan kemampuan yang lebih tentu mereka akan lebih
mudah untuk mencari pekerjaan atau membuka usaha sendiri. Dengan
perkembangan tersebut, maka dapat menjadikan masyarakat lebih

berdaya.



82

b. Menciptakan suasana iklim yang kondusif yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang dengan cara membangkitkan kesadaran
masyarakat akan potensi yang dimilikinya.

Dengan adanya penyaluran informasi terkai peningkatan
produktivitas tenaga kerja dalam mengikuti pelatihan keterampilan di
Dinas ketenagakerjaan kota makassar, maka masyarakat akan menjadi
sadar akan potensi yang mereka miliki dalam bidang tertentu. Sehingga
dengan _adanya kesadaran ' akan potensi  yang dimilikinya tersebut,
seseorang akan. dapat mengembangkan. dan menggunakan potensi dan
kemampuannya dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Salah satu peserta atau warga belajar yang mengikuti pelatihan
karena ingin mengembangkan kemampunnya tetapi mereka bingung
bagaimana cara membangkitkan atau mengembangkan kemampuan dan
skil yang mereka miliki sehingga mereka dapat memilih mengikuti jenis
pelatihan tersebut untuk bisa meningkatkan kemampuaan yang mereka
punya. Mereka juga selalu bingung dan. tidak paham atas bidang
pelatihan keterampilan yang mereka ikuti itu. Tetapi setelah mengikuti
proses pelatihan, mereka mulai paham dan menyadari bahwa mereka
mempunyai bakat dan skil yang mereka bisa tingkatkan atau kemampuan
yang mereka miliki dalam bidang tersebut untuk bisa mendorong sebagai
bekal usaha kedepan yang mereka akan jalani. Dengan potensi yang
dapat dikembangkan, mereka mulai ada tujuan dan rencana yang lebih
pasti setelah selesai mengikuti pelatihan keterampilan di Dinas

ketenagakerjaan. Mereka dapat menjadi lebih berdaya.
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c. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat

(empowering).

Upaya yang amat pokok dari memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki oleh masyarakat (empowering) Salah satu peran yang dilakukan
oleh Dinas ketenagakerjaan dalam. mengupayakan hal tersebut adalah
peningkatan taraf keterampilan dengan memberikan informasi kepada
masyarakat untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka
dan memotivasi masyarakat agar ‘dapat mengembangkan dan juga
menyadari akan - potensi  yang ' mereka miliki.. . Peningkatan taraf
keterampilan tersebut dilakukan oleh Dinas ketenagakerjaan kota
Makassar dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia (SDM)
masyarakat. Dengan SDM vyang berpendidikan tinggi, mempunyai
berbagai bekal keterampilan yang bagus, serta kesehatan yang terjaga,
maka diharapkan masyarakat kota makassar mampu bekerja dan
berkarya dengan maksimal. Dengan kerja dan karya dan‘maksimal maka
peluang untuk-meningkatkan taraf hidup (perekonomian) lebih terbuka.

Keterampilan. dan memotivasi sangat berperang penting dalam
kehidupan seseorang. Dengan Keterampilan yang bagus, seseorang akan
termotivasi yang lebih siap untuk menghadapi tantangan dan persaingan
kehidupan. Seseorang dapat dengan mudah untuk memperoleh
pekerjaan atau berpeluang besar untuk membuka usaha sendiri. Tingkat
keberdayaan masyarakat juga dapat lebih baik. Dengan upaya-upaya
yang dilakukan oleh Dinas ketenagakerjan tersebut, diharapkan dapat

masyarakat akan lebih berdaya.
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Begitulah peran Disnaker dalam meningkatkan kualitas potensi
keterampilan masyarakat dalam memotivasi agar masyarakat mampu
mengembangkan potensi yang mereka miliki. Dinas ketenagakerjaan
sangat membantu masyarakat untuk kemajuan mereka. Dengan upaya-
upaya yang dilakukan oleh Dinas Ketenagakerjaan tersebut, diharapkan
dapat memberdayakan masyarakat.

. Melindungi masyarakat dan membela kepentingan masyarakat yang
lemah

Dalam menjalankan peran diatas, upaya yang.dilakukan oleh Dinas
ketenagakerjaan adalah berusaha berlaku adil terhadap semua warga
belajar dan para alumni. Warga belajar diberikan sistem pelatihan yang
sama dan mereka diberikan fasilitas pelatihan yang sama.

Upaya pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan yang dilakukan
oleh Dinas ketenagakerjaan tersebut diatas sesuai dengan pendapat
Winarni yang dicuplik oleh Sulistiyani (2004: 79). Winarni mengungkapkan
bahwa inti dari pemberdayaan meliputi tiga hal, yaitu pengembangan
enabling, memperkuat potensi atau daya empowering, dan terciptanya
kemandirian. Pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau iklim
yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Setiap
masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi sebagian dari mereka tidak
menyadari akan potensi daya yang mereka miliki. Oleh karena itu, daya
harus digali dan kemudian dikembangkan. Dengan begitu, pemberdayaan
adalah upaya untuk membangun daya dengan cara mendorong,
memotivasi dan membangkitkan kesadaran dan potensi yang dimiliki

serta berupaya untuk mengembangkannya.



85

e. Pelatihan keterampilan dalam pemberdayaan masyarakat oleh Dinas
ketenagakerjaan

Dengan tujuan perencanaan dan pelaksanaan pelatihan yang
diadakan oleh Disnaker merupakan hal yang memberikan peluang untuk
membangkitkan kemampuaan pelajar atau peserta dengan menghadapi
tantangan berikutnya, dalam hal tersebut kegiatan pelaksanaan pelatihan
dapat mendorong masyarakat sehingga masyarakat bisa membangkitkan
potensi yang mereka miliki-dan dapat memperluas lapangan pekerjaan
sehingga bermanfaat kapan pun dan dimanapun.

Adapun pembahasan proses pelaksanaan dan perencanaan
program pelatihan keterampilan di Dinas ketenagakerjaan kota Makassar
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat yang merupakan salah satu
program pelatihan (Sub Kejuruan/ bidang pelaksana) utama yang ada di
Dinas ketenagakerjaan kota Makassar. Kegiatan pelatihan tersebut dapat
dilaksanakan ~dengan mempersiapkan calon tenagakerja baru yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam bidang
pekerjaan, dan juga guna untuk meningkatkan efekiifitas dan produktivitas
dalam suatu lingkungan masyarakat.

Dari Capaian indikator ini sebesar 106,42% dimana dari target 90%
tenaga kerja terampil lulus ujian yang diberikan pelatihan terealisasi
sebesar 95,78%. Dari 6.876 tenaga kerja yang diberikan pelatihan yang
mendapatkan predikat lulus ujian sebasar 6.586 orang. Peningkatan
Kualitas pelatihan keterampilan dan Produktifitas Tenaga Kerja bertujuan
untuk menciptakan tenaga kerja yang memiliki keahlian, keterampilan dan

kompetensi sebagai bekal untuk bekerja dan berwirausaha. Pelatihan
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berbasis kompetensi merupakan pelatihan kerja yang di titikberatkan
pada penguasaan kemampuan kerja.

Untuk mendapatkan kompetensi kerja yang memadai, calon tenaga
kerja harus dibekali pelatihan agar dapat bekerja. Pelatihan kerja
dimaksudkan untuk memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan
kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat
keterampilan dan keahlian tertentu sebagai bekal untuk bekerja.
Keterampilan/kompetensi sangat penting ‘karena mempengaruhi posisi
tawar seseorang di pasar kerja, meningkatkan karir, atau mendapatkan
gaji sesuai tingkat keterampilan/kompetensi yang dimiliki. Rumusan ini
didapat dari pengertian Kompetensi Kerja adalah kemampuan kerja setiap
individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan/keahlian dan
sikap kerja yang sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan.

. Factor pendukung dan penghambat

Dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan, Dinas ketenagakerjaan
masih memiliki_heberapa faktor penghambat meski juga ada beberapa
faktor = pendukung. antara lain yaitu, pelatih.- yang berpengalaman,
antusiasme pelajar dan kerja sama antara pelatih dan warga pelajar yang
baik. Adapun factor penghambat seperti terbatasnya anggaran untuk
menyediakan lebih lengkap sarana prasarana atau bahan dan alat. Tetapi
itu tidak menjadikan semua kendala dalam melaksanakan suatu kegiatan,
dan jumblah pelatih yng kurang banyak Cuma 1-2 orang,yang mungkin
bisa jadi penghambat, dan factor cuacayang tidak mendukung. Iltulah
beberapa factor dalam pelaksanaan pelatihan yang di selenggarakan oleh

Dinas ketenagakerjaan kota Makassar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran Dinas
Ketenagakerjan dalam pemberdayaan masyarakat, maka dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Dinas
Ketenagakerjaan yaitu memberikan informasi lapangan kerja dan peningkatan
produktivitas‘tenaga kerja berupa program pelatihan, dan kegiatan pelatihan
inilah ~.yang dapat memperoleh: keterampilan dan ‘'kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat tenaga kerja, seperti pada hasil yang
dicapai dalam meningkatkan keterampilan masyarakat, yaitu 95% lebih
tenaga kerja terampil melalui beberapa program pelatihan. Oleh karena itu,
peran Dinas Ketenagakerjaan adalah membentuk kegiatan terencana untuk
memberdayakan masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan mereka yang
ingin  mengembangkan  kemandirian. seperti  upaya. . pemberdayaan
masyarakat yaitu © mendorong masyarakat untuk “-dapat ‘menciptakan
keterampilan yang dimilikinya sehingga masyarakat dapat meningkatkan
sumber daya manusia serta meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksinya. memotivasi masyarakat untuk ikut dalam pelatihan agar memiliki
bekal kemampuan keterampilan dan mereka dengan mudah mencari
pekerjaan atau membuka usaha sendiri. Dan kegiatan pemberdayaan inilah
yang dapat bermanfaat bagi masyarakat dengan mengetahui potensi yang
dimiliki masyarakat dalam bidang pelatihan seperti peningkatan produktivitas

melalui kemampuannya.
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Pelatihan menjadi hal penting yang perlu dibentuk dan ditingkatkan
melalui kemampuan vyang sering dilatih, karena pelatihan sebagai
perencanaan untuk meningkatkan kualitas yang ada dalam diri. Karena pada
saat mencoba dunia pekerjaan, masyarakat harus memiliki kualitas dan
keterampilan kerja sebagai calon pekerja.

Adanya Dinas Ketenagakerjaan mejadi-sebuah peluang yang dapat
dimanfaatkan bagi masyarakat, karena ketika masyarakat mencari kerja
mereka sudah‘memiliki bekal pelatihan yang sebelumnya pernah di ikuti pada
kegiatan pelatihan di Dinas ketenagakerjaan kota Makassar. Pelatihan juga
menjadikan masyarakat lebih berdaya dan mandiri.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka terdapat beberapa hal
yang dapat dijadikan masukan atau saran diantaranya adalah:

1. Dinas ketenagakerjaan Agar selalu memperhatikan dengan lebih mendalam
terhadap masyarakat masih kebingungan bagaimana cara ‘membangkitkan
kemampuan yang ada dalam diri mereka, agar lebih berdaya.

2. menjadikan masyarakat yang tidak memiliki “pekerjaan tapi memiliki
kemampuan kompeten dan keahlian lebih berkembang. Sehingga Dinas
Ketenagakerjaan lebih meningkatkan kualitas dan keahlian para peserta
pelatihan.

3. Semoga program pelatihan yang dilakukan Dinas Ketenagakerjaan terus
berjalan sesuai dengan perencanaan dan anggaran dana yang diberikan
pemerintah. Dan juga dapat membuka jaringan keluar daerah sekalipun
untuk bekerjasama dalam mencari lowongan pekerjaan untuk masyarakat

yang masih belum mendapatkan pekerjaan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Biodata Informan

Nama :
Umur :

Pekerjaan :

PERTANYAAN WAWANCARA

1.

Apa saja yang telah dilakukan disnaker sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat?

2. Apasih tugas pokok Dinas Ketenagakerjaan kota Makassar ?

10.

11.

12.

13.

14.

Apakah pelatihan keterampilan sebagai salah satu upaya pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh Dinas ketenagakerjaan kota makassar ?
Sebagai salah«satu upaya .dalam. pemberdayaan masyarakat, apa
maksud dan tujuan pelatihan keterampilan yang diselenggarakan di Dinas
ketenagakerjaan?

Apa saja hasil yang sudah di capai selama berdirinya Dinas
Ketenagakerjaan?

Apa saja manfaat yang akan diperoleh oleh peserta ketika mengikuti
pelatihan di Dinas ketenagakerjaan kota Makassar?

bagaimana bentuk upaya dinas ketenagakerjaan dalam melindungi
masyarakat dan membela kepentingan masyarakat?

Bagaimana bentuk pelaksanaan pelatihan yang di selenggarakan oleh
Dinas Ketenagakerjaan kota makassar?

Bagaimanakah proses. pelaksanaan pelatihan keterampilan di Dinas
ketenagakerjaan kota makassar?

Apa saja faktor pendukung pelatihan keterampilan di Dinas
ketenagakerjaan ?

Apa saja faktor penghambat pelatihan keterampilan pada Dinas
ketenagakerjaan?

Apa motivasi anda mengikuti kegiatan pelatihan pada Dinas
Ketenagakerjaan?

bagaimana proses pembelajaran yang anda dapatkan selama mengikuti
kegiatan pelatihan berlangsung?

Apa harapan anda kedepannya untuk peserta pelatihan dan Dinas

ketenagakerjaan kota Makassar?



LAMPIRAN CODING WAWANCARA

CODING WAWANCARA
Coding Indikator
I . Berkomuniksi dengan pengengar
I-A : Mempertimbangkan keinginan pendengar
Il : Mendeskripsikan objek penelitian
[I-A . Menjabarkan kelebihan objek penelitian
Coding Key Informan

NP : NIELMA PALAMBA, SH, M.AP (Kepala Dinas Ketenagakerjaan)
AHR : A.NUR HIKMA REZKIANI NUR,SH,M.SP ( Kabid Pelatihan Kerja)
FM : FAUZI MAPPELAWA, iS.STP ( Sub Koordinator Pelatihan )

MAA : MUH AMRI ALIMUDDIN ( Staff dan instruktur pelatihan )

NH : NUR HAIMIN ( Peserta atau Masyarakat )

Wawancara Key Informan 1

Nama . Nielma Palamba, SH, M.AP
Kode : NP
Jabatan : Kepala Dinas Ketenagakerjaan
Kode Data Wawancara Baris Penulisan

Disnaker telah melakukan beberapa hal
untuk dapat menciptakan potensi
masyarakat berkembang, dalam NP/I/1/4
menciptakan suasana tersebut kita bisa
mendorong masyarakat untuk menyadari
dan mengembangkan kemampuan atau
kesadaranya terhadap potensi yang

mereka miliki.
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l-A

Disnaker itu melaksanakan pembinaan
tenagakerja, pelatihan kerja dan intinya
adalah mendorong masyarakat agar
lebih berdaya dengan mengembangkan
bakat dan potensi yang telah mereka

miliki.

11

NP/1/1/11

pelatihan yang diselenggarakan oleh
disnaker itu merupakan salah satu upaya
dalam pemberdayaan masyarakat
karena ~tujuaanya  untuk ''mencapai
masyarakat berdaya mendorong
masyarakat melalui  pelatihan-pelatihan
yang diprogramkan serta mampu
menciptakan lapangan kerja secara
mandiri atau memperluas kesempatan
kerja sehingga potensi yang mereka
miliki itu bisa bermanfaat kapan pun dan

dimanapun.

16

NP/1/1/16

Hasil pelatihan kerja dapat disalurkan
kepada perusahaan yang membutuhkan
tenaga kerja sesuai dengan keahliannya.

17

NP/1/1/17
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LAMPIRAN 1
TRANSKRIP WAWANCARA

Informan 1: NIELMA PALAMBA, SH, M.AP

Peneliti: menurut ibu, Apa saja yang telah dilakukan disnaker sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat??

NIELMA PALAMBA, SH, M.AP.: sebagai upaya pemberdayaan masyarakat,
disnaker telah melakukan beberapa hal untuk dapat menciptakan potensi
masyarakat berkembang, dalam menciptakan suasana tersebut kita bisa
mendorong masyarakat untuk menyadari dan mengembangkan kemampuan
atau kesadaranya terhadap potensi yang mereka miliki.( | Baris 4) Jadi itulah
upaya disnaker dalam pemberdayaan masyarakat.

Peneliti : Oh iya bu.. Adapun pertanyaan selanjutnya apasih tugas pokok Dinas
ketenagakerjaan?

NIELMA PALAMBA, SHM.AP : salah satu tugas pokok "disnaker itu
melaksanakan pembinaan tenagakerja, pelatihan kerja dan intinya adalah
mendorong masyarakat agar lebin berdaya dengan mengembangkan bakat dan
potensi yang telah mereka miliki’( 11-A Baris 11).

Peneliti : apa sih maksud dan tujuan pelatihan yang diselenggarakan oleh
disnaker??

NIELMA PALAMBA, SH, M.AP: Tujuannya pelatihan yang: diselenggarakan
oleh disnaker itu merupakan salah satu upaya dalam pemberdayaan masyarakat
karena tujuaanya untuk-mencapai masyarakat berdaya mendorong masyarakat
melalui pelatihan-pelatihan * yang  diprogramkan serta mampu menciptakan
lapangan kerja' secara mandiri atau- memperiuas kesempatan kerja sehingga
potensi yang mereka miliki itu bisa bermanfaat kpan pun dan dimanapun.( Il
Baris 16)

Peneliti: Apa saja hasil yang dicapai selama berdirinya Dinas Ketenagakerjaan ?

NIELMA PALAMBA, SH, M.AP : Dalam hal tenaga kerja Dinas ketenagakerjaan
sudah banyak memberikan konstribusi kepada masyarakat baik kepada peserta
ataupun tenaga kerja yang telah bekerja diperusahaan negeri atau swasta dan
masyarakat juga melanjutkan kealihannya dengan cara membuka usaha dan
menciptakan lapangan kerja secara mandiri.( I-A Baris 17) Dan menciptakan
tenaga kerja yang profesional, mandiri dan bertanggung jawab. Hasil pelatihan
kerja dapat disalurkan kepada perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja
sesuai dengan keahliannya.
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Peneliti: adapun pertanyaan terakhir ibu Apa harapan ibu kedepannya untuk
peserta dan Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar??

NIELMA PALAMBA, SH, M.AP : Harapan saya kepada peserta yaitu ketika kita
punya fasion harus kita sesuaikan dengan kebutuhan kerjannya dan mari kita
memperbaiki etitud dan mengubah cara berfikir kita ke yang baik dan jangan
menganggap bahwa bekerja itu hanya bekerja dikantor tetapi minsed itu harus di
ubah karena kenapa bidang pekerjaan itu terbatas dan mari membuka bidang
pekerjaan yang baru atau berwirausaha. dan kami juga akan selalu mendorong
masyarakat untuk meningkatkan kualitas kemampuan dalam bekerja, dan selalu
memotivasi mereka untuk-selalu berusaha mencapai ke inginan masyarakat.



Wawancara Key Informan 2

Nama

Kode

- ANUR HIKMA REZKIANI NUR,SH,M.SP

- AHR

Jabatan : Kabid Pelatihan Kerja
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KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Kegiatan pelatihan termasuk dalam upaya
pemberdayaan masyarakat karena kita
tidak hanya mendorong masyarakat untuk
mengembangkan kemampuannya tetapi
kita juga memotivasi masyarakat agar
mereka dapat menyadari potensi yang
mereka  miliki dan juga dapat

membangkitkan kesadaran masyarakat

AHR/N/217

Manfaat Setelah mereka ikut pelatihan
disini kan bakat kemampuan mereka
berkembang, kalau mereka punya
kemampuan yang lebih tentu mereka
akan< mudah untuk mencari pekerjaan

atau membuka usaha sendiri.

13

AHR/I-A/2/13

hambatan itu yah biasanya ada pada
kebijakan dan anggaran untuk
menyediakan sarana ‘' dan ' prasarana,
tetapi klo kita menjadikan semua itu
dalam kendala otomatis kegiatan itu pasti

tdak maksimal.

15

AHR/I-A/2/15
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LAMPIRAN 2

TRANSKRIP WAWANCARA

Informan 2 : A.NUR HIKMA REZKIANI NUR,SH,M.SP

Peneliti: menurut Ibu Apakah kegiatan pelatihan sebagai salah satu upaya
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh disnaker??

A.NUR HIKMA REZKIANI NUR,SH,M.SP: lya Kegiatan pelatihan termasuk
dalam upaya pemberdayaan masyarakat karena kita tidak hanya mendorong
masyarakat untuk mengembangkan kemampuannya tetapi kita juga memotivasi
masyarakat agar mereka dapat menyadari potensi yang mereka miliki dan juga
dapat membangkitkan kesadaran masyarakat ( | Baris 7) dengan mengikuti
berbagai pelatihan sehingga potensic yang. mereka miliki bisa menghadapi
tantangan kehidupan kedepannya.

Peneliti: Oh iya bu. Terimakasih atas jawaban yang diberikan adapun
pertanyaan lainnya apa saja manfaat yang diperoleh oleh peserta dalam
mengikuti pelatihan keterampilan yang telah dilaksanakan oleh disnaker?

A.NUR HIKMA REZKIANI NUR,SH,M.SP: Jadi Manfaat Setelah mereka ikut
pelatihan disini kan bakat kemampuan mereka berkembang, kalau mereka punya
kemampuan yang lebih tentu mereka akan mudah untuk mencari pekerjaan atau
membuka usaha sendiri. ( I-A Baris 13)

Peneliti : Baik lbu pertanyaan selanjutnya Apa saja factor -penghambat dalam
kegiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh disnaker?

A.NUR HIKMA REZKIANI NUR,SH,M.SP: Menurut. saya hambatan itu yah pasti
ada, baik itu pada kebijakan kegiatan atau bisa juga pada anggaran untuk
menyediakan sarana dan prasarana,bahan atau alatnya tetapi klo kita
menjadikan semua itu dalam kendala otomatis kegiatan itu pasti tdak maksimal.
.( I-A Baris 15) Oleh karena itu kami memaksimalkan mungkin apa yang sudah
disediakan kami melakukan secara maksimal dengan penyesuaian penyesuaian
terhadap proses kegiatan tersebut. Sehingga walaupun dengan anggaran yang
terbatas bisa mendapatkan hasil yang maksimal.



Wawancara Key Informan 3

Nama

Kode

. FAUZI MAPPELAWA, iS.STP
:FM

Jabatan : Sub Koordinator Pelatihan
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KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Dinas ketenagakerjaan  akan . selalu
berusaha berlaku adil terhadap semua
warga belajar, diberikan sistem pelatihan
dan fasilitas pelatihan yang-sama, ' tidak
ada yang- dipilih kasih dek semua sama

rata.

FM/N/3/7

Pelatihan itu dibentuk mulai dari adanya
perencanaan karena kami termasuk dalam
bidang teknis (bidang pelaksana)
yang di berikan kewenangan untuk
melaksanakan pelatihan sesuai dengan

perencanaan

10

FM/I/3/10

Factor pendukung itu yang pertama kami
menyediakan  pelatih  yang  sangat
berpengalaman, dan  yang kedua
antusiasme belajar walaupun kadang ada
masyarakat yang susah kultul tetapi-kami
selalu antusiasme dengan warga belajar
yang lainnya, dan kerjasama antara pelatih

dan warga belajar yang baik.

18

FM//1-A/3/18
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LAMPIRAN 3

TRANSKRIP WAWANCARA

Informan 3 : FAUZI MAPPELAWA, iS.STP

Peneliti : adapun pertanyaan saya Pak’:, menurut Bapak bagaimana sih peran
Dinas ketenagakerjaan dalam upaya melindungi masyarakat dan membela
kepentingan masyarakat yang lemah?

FAUZI MAPPELAWA, iS.STP: “menurut saya Dinas ketenagakerjaan akan
selalu berusaha berlaku adil terhadap semua warga belajar, diberikan sistem
pelatihan dan fasilitas pelatihan. yang sama, tidak ada yang dipilih kasih dek
semua samarata.( Il Baris 7)

Peneliti: Oke baik Terima kasih Pak atas jawaban yang telah diberikan adapun
pertanyaan berikutnya yaitu Bagaimana bentuk pelaksanaan pelatihan yang di
selenggarakan oleh disnaker?

FAUZI MAPPELAWA, iS.STP: Pelatihan itu dibentuk mulai dari adanya
perencanaan karena kami termasuk dalam bidang teknis (- bidang pelaksana)
yang di berikan-kewenangan untuk melaksanakan pelatihan -sesuai dengan
perencanaan.( | Baris 10) dan kami mempersiapkan alat dan bahannya, serta
fasilitas pelatihan yang .sama, dan juga memberikan materi.sesuai dengan
kegiatan pelatihan-yg dilaksanakan dan kemudia memberikan praktek dari awal
sampai akhir.

Peneliti : oiye Pak terima kasih atas jawabannya ,dan pertanyaan selanjutnya
Pak Apa saja factor pendukung dalam kegiatan pelatihan yang di laksanakan
oleh disnaker.

FAUZI MAPPELAWA, iS.STP: Factor pendukung Iitu yang pertama kami
menyediakan pelatih yang sangat berpengalaman, dan yang kedua antusiasme
belajar walaupun kadang ada masyarakat yang susah kultul tetapi kami selalu
antusiasme dengan warga belajar yang lainnya, dan kerjasama antara pelatih
dan warga belajar yang baik.( I-A Baris 18)



Wawancara Key Informan 4

Nama

Kode

: MUH AMRI ALIMUDDIN
: MAA

Jabatan : Staff dan instruktur pelatihan
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KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

[-A

sebelum kita melaksanakan pelatihan, kita
harus mempersiapkan berbagai fasilitas
sesuai dengan pelatihan yang kita akan
laksanakan seperti-alat dan bahan yang di

perlukan.

MAA/I1-A/4]5

Pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas
ketenagakerjaan itu adalah pelatihan yang
sangat bagus, karena dengan pelatihan
menjadi tempat untuk menguprade skill
para peserta yang ikut dalam pelatihan.

11

MAA/II/4/11

Hambatan itu menurut saya yang biasa
terjadi adalah pendanaan karena pendanan
kami itu terbatas misalnya kita mau bikin
pelatihan apa tapi kalo dananya terbatas
yah tidak bisa di paksakan juga terus
kadang kadang juga masyarakat yang
susah kultur yah, dan nhdak bisa juga kita
paksakan ikut dan berpartisipasi secara
aktif.

15

MAA/I-A/4/15
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LAMPIRAN 4
TRANSKRIP WAWANCARA

Informan 4 : MUH AMRI ALIMUDDIN

Peneliti: menurut kakak, Apa saja sarana atau fasilitas yang di persiapkan
dalam bentuk kegiatan pelatihan?

MUH AMRI ALIMUDDIN: Jadi sebelum kita melaksanakan pelatihan, kita harus
mempersiapkan berbagai fasilitas sesuai dengan pelatihan yang kita akan
laksanakan seperti alat dan bahan yang di perlukan,( II-A Baris 5) karena
sebagai penyelenggara kita harus sesuaikan dengan anggaran yang di ajukan
oleh bidang teknis-untuk mempersiapkan kegiatan yang kita poroleh. Jadi
penyediaan bahan dan alat sebagai sarana atau/fasilitas kegiatan pelatihan
sesuai dengan anggaran dari APBN dan APBD yang ada:

Peneliti : Bagaimana menurut kakak dengan adanya pelaksanaan pelatihan ini?

MUH AMRI ALIMUDDIN : Pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas
ketenagakerjaan itu adalah pelatihannya sangat bagus, karena dengan pelatihan
menjadi tempat untuk mengupgrade skill para peserta yang ikut dalam pelatihan.
(Il Baris 11)

Peneliti: Oke baik Terima kasih kak atas jawaban yang telah diberikan adapun
pertanyaan lainnya Seperti apa factor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan kak?

MUH AMRI ALIMUDDIN : Jadi hambatan itu menurut saya yang biasa terjadi
adalah pendanaan karena pendanaan kami itu-terbatas misalnya kita mau bikin
pelatihan apa tapi kalo danannya terbatas yah tidak bisa di paksakan juga terus
kadang kadang juga masyarakat yang susah 'kultur yah, dan ndak bisa juga kita
paksakan ikut dan berpartisipasi secara aktif (I-A Baris 15) itu susah jadi tidak
bisa 100%. Dan juga cuaca kadang kala yah tidak mendukung.



Wawancara Key Informan 5

Nama

Kode

: Nur Haimin

- NH

Jabatan : Masyarakat atau peserta pelatihan
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KODE

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Walaupun saya belum-terlalu lincah tetapi saya
punya niat ingin-belajar jadi saya ikut pelatihan
disini agar.denig mengembangkan pengetahuan
dan kemampuan saya dalam
mencukur,sehingga nanti saya lebih jago lehih

mantap...hehe”

NH//5/5

saya termotivasi karena ingin menambah
pengetahuan dan kemampuan saya dalam

kegiatan pelatihan ini.

14

NH/I/5/14

Banyak yang saya dapatkan selama mengikuti
kegiatan pelatihan yang diberikan, pada
dasarnya proses pembelajaran terkhusus bagi
pemula yang tidak memiliki keahlian dalam
bidang barbershop. Yang awalnya tidak tahu
memotong rambut sampai tahap sulit menyasak
rambut juga diajarkan, dan syukur semoga bisa

membuka usaha sendiri,heheh.

26

NH/I/5/26

[-A

Terus ketika selesai pelatihan itu kita diberikan
sertifikat daan itu sangat mendorong saya untuk

ikut juga dalam pelatihan ini.

30

NH/II-A/5/30

Pelatihan yang diberikan sangat bagus

harapan saya untuk Dinas ketenagakerjaan
semoga saya bisa mengikuti pelatihan lagi.
Karena kegiatan pelatihan ini sangat bagus
membantu masyarakat untuk mendorong
meningkatkan kualitasnya atau skil dan juga

selalu memotivasi masyarakat.

a7

NH/1/5/47
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LAMPIRAN 5
TRANSKRIP WAWANCARA
Informan 5 : Nur Haimin

Peneliti : Oh iya kak. Adapun beberapa pertanyaan wawancara saya terkait
penelitian saya kak... pertama Darimana anda mengetahui Lembaga Dinas
Ketenagakerjaan Kota Makassar mengenai penyelenggarakan pelatihan ?

Nur Haimin: Saya mengetahui dari teman. saya yang sedang magang di
Disnaker dan Saya tertarik untuk mengikuti kegiatan bidang pelatihan tersebut
yaitu pelatihan barbershop:

Peneliti: terima kasih kak atas jawabannya, adapun pertanyaan selanjutnya
kenapa kakak tertarik mengikuti kegiatan pelatihan ini ?

Nur Haimin : “Saya .ikut pelatihan ini karena saya ingin. mengembangkan
kemampuan dalam mencukur, walaupun saya belum terlalu lincah tetapi saya
punya niat ingin belajar Jadi saya ikut pelatihan disini agar lebih
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan saya dalam mencukur,
sehingga nanti saya lebih jago lebih mantap...hehe”( | Baris 13).

Peneliti : Apa motivasi anda mengikuti kegiatan pelatihan pada Dinas
Ketenagakerjaan?
Nur Haimin : - sebenarnya, secara pribadi saya termotivasi-karena ingin

menambah pengetahuan dan kemampuan saya dalam kegiatan pelatihan ini (I-A
Baris 14) karena kebutulan' saya memiliki keterampilan untuk bisa
meningkatkan kemampuan saya agar bisa memiliki-usaha barberr sendiri agar
tidak bekerja sama orang. Dan saya juga ingin belajar-untuk memiliki usaha
sendiri.

Peneliti : Baik kak pertanyaan selanjutnya ,Menurut kakak bagaimana proses
pembelajaran yang anda dapatkan selama mengikuti kegiatan pelatihan
berlangsung?

Nur Haimin: sebelum saya mengikuti pelatihan ini, ada beberapa yang saya
belum tahu dan belum paham atas pembelajaran mengikuti kegiatan ini, tetapi
sekarang Banyak yang saya dapatkan selama mengikuti kegiatan pelatihan
yang diberikan, pada dasarnya proses pembelajaran terkhusus bagi pemula yang
tidak memiliki keahlian dalam bidang barbershop. Yang awalnya tidak tahu
memotong rambut sampai tahap sulit menyasak rambut juga diajarkan.dan
syukur semoga bisa membuka usaha sendiri,heheh.(l Baris 26) Amiin intinya
Proses pembelajaran bagus dan sesuai dengan apa yang kita butuhkan.
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Peneliti: Oke baik Terima kasih kak atas jawaban yang telah diberikan adapun
pertanyaan lainnya apa Manfaat apa yang anda dapatkan atau anda rasakan
setelah mengikuti pelatihan?

Nur Haimin : Manfaat yang saya daptkan itu Banyak sih, karena pelatihan ini
sangat membantu saya untuk mengembangkan skil dan kemampuan saya.
Terus ketika selesai pelatihan itu kita di berikan sertifikat dan itu sangat
mendorong saya untuk ikut juga dalam pelatihan ini,( 1I-A Baris 30) dan saya
sangat bersykur semoga ini bisa membantu saya dan sangat bermanfaat untuk
bekal masa depan saya.

Peneliti : pertanyaan selanjutnya kak : Setelah mengikuti pelatihan, apakah
sudah memenuhi kebutuhan anda?

Nur Haimin: ada beberapa sih yang Belum; karena dengan durasi waktu yang
sangat_singkat jadi belum semuanya dapat dipahami, tetapi dasar pelatihan
mencukur saya sudah bisa. Untuk ketahap selanjutnya saya masih belajar lagi
sampai selesai keluar dari pelatihan. Dan juga terus mengikuti berbagai arahan
yang di ajarkan agar dapat pengalaman dan ilmunya yang lebih baik.

Peneliti : : olya pertanyaan terakhir kak Apa kesan anda selama mengikuti
pelatihan apa harapan anda untuk Dinas Ketenagakerjaan ?

Nur Haimin : Kesan saya pengalaman itu adalah cerita yang luar biasa dan juga
mendapatkan hal yang baru tentang barbershop , mengenal orang baru dan
belajar banyak dari lingkungan pelatihan. Memahami satu sama lain anggota
yang saling belajar dan mengajarkan. Pelatihan yang diberikan sangat bagus.
Harapan saya untuk®dinas Kketenagakerjaan -Semoga saya bisa mengikuti
kegiatan pelatihan lagi,  karena kegiatan pelatihan  ini sangat membantu
masyarakat untuk mendorong meningkatkan kualitasnya atau skil dan juga selalu
memotivasi masyarakat .( Il Baris 47) semoga Dinas Ketenagakerjaan selalu ada
dan selalu membantu meringankan beban anak putus sekolah, yang tidak
melanjutkan kuliah dan masyarakat yang tidak bekerja bisa memiliki potensi yang
dimulai dari dasar dalam mengasah kemampuan yang sesuai dengan dirinya.
Berharap ada bantuan tambahan dari pemerintah dalam meningkatkan pelatihan
yang lebih lama lagi pembelajarannya dan sarana dan prasarana yang lebih
mendukung selama kegiatan pelatihan.
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